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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Petunjuk Umum 

 

1. Bahan Ajar ini memberi pengertian tentang landasan hukum ibadah haji yang meliputi 

bimbingan manasik haji, ziarah, haji (PPIH) Arab Saudi dan Petugas Yang Menyertai 

Jamaah Haji TPHI, TPIHI, TKHI, TPHD dan TKHD. 

2. Pelajarilah secara baik dengan membaca berurutan dan tertib. 

3. Catat seperlunya bagian pokok masalah manasik haji, umrah, ziarah dan pelaksanaan 

ibadah haji bagi petugas haji. 

4. Kerjakan tugas-tugas dan jawaban pertanyaan yang terdapat pada bagian pertanyaan 

dan tugas secara mandiri. 

5. Cocokan jawaban dan penyelesaian tugas dengan kunci jawabannya. 

6. Jawablah pertanyaan yang terdapat pada tes evaluasi pada bagian akhir modul. 

7. Setelah selesai mengerjakan pertanyaan tes dan evaluasi, tukarkanlah lembar tugas 

anda dengan peserta lain untuk dikoreksi dengan pedoman jawaban tes dan diberikan 

penilaian menurut jumlah jawaban yang benar. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Tujuan Pembelajaran Umum 

Peserta latih/pembekalan diharapkan mampu memberikan Bimbingan Manasik Haji, 

Umrah, dan Ziarah secara benar sesuai dengan ilmu yang telah diperolah selama 

pelatihan/pembekalan. 

 

2. Pembelajaran Khusus 

Peserta latih diharapkan setelah mengikuti pelatihan/pembekalan dapat menjelaskan 

bimbingan dan pelayanan yang meliputi kaidah-kaidah dan istilah yang berkaitan dengan 

permasalahan haji, umrah, ziarah dan pelaksanaan ibadah haji petugas PPIH dan 

Petugas Yang Menyertai Jamaah. 
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BAB II 

POKOK-POKOK MATERI PEMBELAJARAN 
 

 
Modul ini membahas tentang Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah bagi Petugas Haji, pokok-

pokok materi meliputi: 

A. Bahan Ajar 1: Kaidah Ibadah Haji dan Umrah, menguraikan tentang pengertian/istilah Ibadah 

Haji, Umrah, Istita’ah, Rukun Haji, Miqat Ihram, Thawaf, Dam, Nafar, Hari Tarwiyah, Hari 

Arafah, Lailatul Jam’in, Hari Nahr, Shalat Qasar dan Jama’, Tayamum, Badal Haji, Badal 

Melontar dan Udzur Syar’i. 

B. Bagan Ajar 2: Masalah Haji, Umrah dan Ziarah, Menguraikan tentang hukum dan beberapa 

pendapat Imam Mazhab mengenai: Miqat, Ihram, Thawaf, Mabit di Muzdalifah dan Mabit di 

Mina, Melontar Jumrah, Tahalul, Nafar, Dam, tayamum dan shalat di pesawat, Badal haji, 

Pelaksanaan Shalat di Arafah Muzdalifah dan Mina, Shalat pada waktu-waktu terlarang di 

Makkah, Shlat Jenazah, Sujud Tilawah, Sujud Syukur dan Masalah Ziarah. 

C. Bahan Ajar 3: Pelaksanaan Ibadah Haji Petugas, menguraikan tentang pelaksanaan ibadah 

haji bagi petugas PPIH dan Petugas Yang Menyertai Jemaah Haji. 
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BAB III 

URAIAN MATERI PEMBELAJARAN 
 

 
A. Bahan Ajar 1 

 

Kaidah Ibadah Haji dan Umrah 

1. Ibadah Haji 

a. Ibadah haji adalah berkunjung ke Baitullah di Makkah untuk melakukan Thawaf, Sa’i 

dan Wukuf di Arafah serta amalan lainya dengan niat haji pada masa tertentu demi 

mencapai ridha Allah. 

b. Hukum ibadah haji adalah wajib bagi orang yang pertama kali melaksanakan 

(memenuhi rukun Islam) dan bagi orang yang bernadzar. Sedangkan bagi yang 

sudah melaksanakan ibadah haji hukumnya sunat. 

c. Waktu mengerjakan ibadah haji dimulai sejak 1 Syawal hingga menjelang terbit 

fajar malam kesepuluh Dzulhijjah. 

 

2. Ibadah Umrah 

a. Ibadah Umrah ialah berkunjung ke Baitullah di Makkah untuk melakukan Thawaf, 

Sa’i dan memotong/mencukur rambut (tahalul) dan dapat dilakukan kapan saja 

demi mencapai ridha Allah. 

b. Hukum Ibadah Umrah adalah wajib bagi orang yang pertama kali melaksanakan 

dan bagi orang yang bernazar. Sedangkan bagi orang yang melaksanakan Umrah 

kedua kali dan seterusnya hukumnya sunat. Umrah dapat dilaksanakan sewaktu-

waktu di luar musim haji (kecuali pada hari Wukuf dan hari-hari Tasyrik). 

 

3. Istita’ah 

Menurut pengertian umum ialah mampu. Sedangkan yang dimaksud istita’ah disini 

adalah mampu melaksanakan ibadah haji ditinjau dari: 

a. Jasmani 

1) Tidak sulit melakukan ibadah haji/umrah. 

2) Tidak lumpuh. 

3) Tidak dalam keadaan sakit yang diperkirakan lama untuk sembuh. 

b. Rohani 

1) Memahami manasik haji/umrah. 

2) Berakal sehat (tidak mengidap penyakit gangguan jiwa dan memiliki kesiapan 

mental untuk ibadah haji/umrah dengan perjalanan yang jauh. 

c. Ekonomi 

1) Mampu membayar biaya perjalanan ibadah haji (BPIH).  

2) Memiliki biaya hidup untuk keluarga yang ditinggalkannya. 

3) Bagi petugas haji istita’ah ekonominya adalah: 
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a) Memenuhi persyaratan dan aman pada waktu melaksanakan ibadah 

haji/umrah. 

b) Aman bagi keluarga dan harta benda yang ditinggalkan selama 

melakukan ibadah haji/umrah. 

 

d. Keamanan 

1) Aman dalam perjalanan dan aman pada waktu melaksanakan ibadah 

haji/umrah. 

2) Aman bagi keluarga dan harta benda yang ditinggalkan selama melakukan 

ibadah haji/umrah. 

 

4. Rukun Haji 

Rukun haji ialah rangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji dan tidak 

dapat diganti Dam (denda) jika ditinggalkan tidak sah hajinya. 

 

5. Wajib Haji 

Wajib haji ialah rangkaian amalan yang harus dilakukan dalam ibadah haji, bila 

dikerjakan atau ditinggalkan hajinya sah tetapi dikenakan dam. 

 

6. Miqat 

a. Miqat Zamani 

Miqat Zamani ialah ketentuan batas waktu untuk mengerjkan haji, yaitu tanggal 1 

Syawal sampai terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah. 

b. Miqat Makani 

Miqat Makani ialah ketentuan batas tempat memulai ihram haji umrah. 

 

7. Ihram 

a. Ihram ialah niat mulai mengerjakan haji/umrah. 

b. Pakaian ihram ialah pakaian yang dipakai oleh orang yang melakukan ibadah haji 

dan umrah dengan ketentuan: 

1) Bagi pria memakai dua helai kain yang tidak berjahit satu diselendangkan 

(sandangkan) di bahu dan satu disarungkan menutup pusar sampai dengan 

lutut pada waktu melaksanakan tawaf, disunatkan kain ihram berwarna putih 

dikenakan dengan cara idtiba’, yaitu membuka bahu sebelah kanan dengan 

membiarkan bahu sebelah kiri tertutup kain ihram. Tidak boleh memakai baju, 

celana atau kain biasa. Diperbolehkan memakai ikat pinggang, jam tangan dan 

alas kaki yang tidak menutup mata kaki ketika Shalat. Sunatnya 

diselendangkan di atas kedua bahu hingga dada sehingga kedua pundaknya 

tertutup. 

2) Bagi wanita memakai pakaian yang menutup seluruh tubuh kecuali muka dan 

kedua telapak tangan. 
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c. Sunat sebelum berihram 

1) Mandi. 

2) Memakai minyak wangi. 

3) Menyisir rambut. 

4) Memotong kuku. 

d. Larangan ihram 

1) Bagi pria dilarang 

a) Memakai pakain berjahit (bertangkup). 

b) Memakai sepatu/alas kaki yang menutupi mata kaki. 

c) Menutup kepala (seperti dengan topi). 

2) Bagi wanita dilarang 

a) Berkaos tangan (menutup telapak tangan) 

b) Menutup muka (cadar) 

3) Bagi kedua-duanya dilarang 

a) Memakai wangi-wangian kecuali yang dipakai sebelum berihram. 

b) Memotong kuku dan mencukur atau mencabut bulu badan. 

c) Berburu atau mengganggu/membunuh binatang dengan cara apapun. 

d) Nikah, menikahkan atau meminang wanita untuk dinikahi. 

e) Bercumbu atau bersetubuh (rafas). 

f) Mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-kata kotor (fusuq dan 

Jidal). 

g) Memotong pepohonan di tanah haram. 

 

8. Tawaf 

Tawaf ialah mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 (tujuh) kali. (Ka’bah berada di sebelah kiri). 

Dimulai dari arah sejajar Hajar Aswad. Orang yang melakukan tawaf harus dalam 

keadaan suci dari hadats besar, kecil dan najis. 

Macam-macam tawaf sebagai berikut: 

a. Tawaf Qudum 

Tawaf Qudum ialah tawaf sunat sebagai penghormatan pada Baitullah (tahiyat), 

bagi orang yang melaksanakan haji ifrad atau haji qiran, sedangkan bagi haji 

tamattu’ ketika pertama kali memasuki kota Makkah langsung melakukan tawaf 

umrah. Tawaf umrah adalah rukun umrah, orang yang telah melakukan tawaf 

umrah berarti ia telah melakukan tawaf qudum karena di dalamnya telah 

mencakup makna tawaf qudum. 

b. Tawaf Ifadah 

Tawaf Ifadah ialah tawaf rukun haji apabila ditinggalkan tidak sah hajinya. Adapun 

waktunya sesudah Wukuf di Arafah. Sedangkan awal waktunya setelah lewat 

tengah malam tanggal 10 Dzulhijjah. 

c. Tawaf Wada’ 

Tawaf Wada’ ialah tawaf pamitan yang wajib dilakukan oleh seseorang yang akan 

meninggalkan kota Makkah dan tawaf Wada’ tersebut tidak disertai sa’i. 
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d. Tawaf Sunat 

Tawaf Sunat ialah tawaf yang dilakukan setiap masuk Masjidil Haram tanpa pakaian 
ihram dan bukan dalam rangka haji dan umrah. 

 
9. Sa’i 

Sa’i ialah berjalan yang dimulai dari bukit Safa ke bukit Marwah atau sebaliknya 
sebanyak 7 (tujuh) kali perjalanan yang berakhir di bukit Marwah. Perjalanan dari bukit 
Safa ke Marwah di hitung satu kali. Lari-lari kecil sunat dilakukan bagi laki-laki mulai 
dari pilar hijau sampai pilar hijau berikutnya. Bagi wanita tidak disunatkan berlari-lari 
kecil, cukup berjalan biasa. Orang yang melakukan Sa’i boleh dalam keadaan hadats 
besar. 
 

10. Wukuf 
Wukuf ialah berdiam diri sejenak di Arafah pada waktu tergelincirnya matahari tanggal 
9 Dzulhijjah, Wukuf diawali dengan mendengarkan khutbah, shalat dhuhur dan ashar di 
jama’ taqdim dan qasar sebaiknya berjamaah, kemudian diisi dengan kegiatan membaca 
do’a, berzikir, membaca Al-Qur’an, tasbih dan istighfar. 
 

11. Mabit di Muzdalifah 
Mabit di Muzdalifah ialah bermalam atau berhenti sejenak di Muzdalifah dengan berdo’a 
atau berzikir sampai melewati tengah malam pada tanggal 10 Dzulhijjah. Bagi yang 
datang di Muzdalifah sebelum tengah malam, maka harus menunggu sampai lewat 
tengah malam. Mabit bisa berhenti sejenak dalam kendaraan atau turun dari kendaraan 
pada saat itu bisa dimanfaatkan mencari kerikil di sekitar tempat kendaraan untuk 
melontar jumrah di Mina. 
 

12. Lontar Jamrah 
Lontar jamrah ialah melontar dengan batu kerikil pada jamrah (marma) Ula, Wusta dan 
Aqobah. Pada tangal 10 Dzulhijjah yang dilontar hanya jamrah Aqabah saja 7 kerikil. Pada 
tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah melontar ketiga jamrah masing-masing dengan 7 batu 
kerikil dan harus masuk ke dalam lubang marma. Jika lontaran, mengenai tugunya dan 
kerikil melesat melewati bibir sumur, maka lontaran dianggap tidak sah dan wajib 
diulang. 
 

13. Tahallul 
Tahalul ialah keadaan sesorang yang telah dihalalkan (dibolehkan) melakukan perbuatan 
yang sebelumnya dilarang selama berihram. 
Tahalul ada dua macam: 
a. Tahallul Awal ialah keadaan sesorang yang telah melakukan dua diantara tiga 

perbuatan: misalnya melontar Jamrah Aqabah dan bercukur atau Jamrah Aqabah 
dan tawaf Ifadah serta Sa’i atau Tawaf Ifadah dan Sa’i serta bercukur. Sesudah 
Tahallul awal seseorang boleh ganti pakaian biasa dan memakai wangi-wangian 
dan boleh mengerjakan semua yang dilarang selama berihram, akan tetapi masih 
dilarang bersetubuh dengan istri/suami. 
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b. Tahalul Tsani ialah keadaan seseorang yang telah melakukan ketiga perbuatan: 

melempar Jamrah Aqabah, bercukur dan Tawaf Ifadah serta Sa’i. Bagi yang Tawaf 

Qudum disertai Sa’i maka tidak perlu melakukan Sa’i lagi setelah tawaf Ifadah. 

Sesudah Tahallul Tsani seseorang boleh bersetubuh dengan suami/istri. 

 

14. Mabit di Mina 

Mabit di Mina ialah keadaan jemaah haji di Mina di malam hari untuk tidur/istirahat pada 

hari hari Tasyrik. Ketentuan Mabit di Mina adalah keberadaan jemaah haji di Mina lebih 

separuh malam. 

 

15. Dam 

Dam menurut artinya adalah darah, sedang menurut istilah adalah mengalirkan darah 

untuk Baitullah dengan menyembelih ternak, yaitu kambing, unta atau sapi di tanah 

haram dalam rangka memenuhi ketentuan manasik haji. 

Dam terdiri dari 2 (dua) macam yaitu: 

a. Dam Nusuk (karena memang aturannya demikian) dikenakan bagi orang yang 

mengerjakan haji tamatu’ atau haji qiran. 

b. Dam Isa’ah (karena melanggar aturan): 

1) Melanggar aturan ihram haji dan umrah. 

2) Meninggalkan salah satu wajib haji atau umrah yang terdiri dari: 

a) Tidak berihram dari Miqat. 

b) Tidak Mabit di Muzdalifah. 

c) Tidak Mabit di Mina. 

d) Tidak melontar jamrah. 

e) Tidak tawaf wada’. 

 

16. Nafar 

Nafar menurut bahasa artinya rombongan. Sedangkan menurut istilah adalah 

keberangkatan jemaah haji meninggalkan Mina pada hari-hari Tasyrik. 

Nafar terbagi dua bagian: 

a. Nafar Awal: adalah keberangkatan jemaah haji meninggalkan Mina lebih awal paling 

lambat sebelum terbenam matahari tanggal 12 Dzulhijjah. 

b. Nafar Tsani (Nafar Akhir): adalah keberangkatan jemaah haji meninggalkan Mina 

pada tangal 13 Dzulhijjah setelah melontar Jumrah Ula’, Wustha dan Aqobah. 

 

17. Hari Tarwiyah  

Yaitu tanggal 8 Dzulhijjah, dinamakan hari Tarwiyah (pembekalan) karena jemaah haji 

pada zaman Rasulullah mulai mengisi perbekalan air di Mina pada hari itu untuk 

perjalanan ke Arafah. 

 

18. Hari Arafah  

Yaitu pada tanggal 9 Dzulhijjah dinamakan hari Arafah karena jemaah haji harus berada 

di padang Arafah untuk melaksanakan Wukuf, dimulai dari masuknya waktu Dzuhur. 
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19. Lailatul Jam’in  

Yaitu malam tanggal 10 Dzulhijjah, dinamakan demikan pada malam itu keharusan Wukuf 
dan kewajiban Mabit di Muzdalifah berlaku. 
 

20. Hari Nahr  
Yaitu hari tanggal 10 Dzulhijjah dinamakan hari Nahr (penyembelihan) karena, pada hari 
itu dilaksanakan penyembelihan qurban dan Hadyu (Dam). 
 

21. Hari Tasyrik  
Yaitu hari tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah pada hari itu jemaah haji berada di Mina untuk 
melontar Jamrah dan Mabit. 
 

22. Shalat jama’ dan Qashar 
a. Shalat Jama’ 

Jama’ artinya mengumpulkan yaitu mengumpulkan 2 shalat wajib yang dikerjakan 
dalam satu waktu yang sama. Shalat yang dapat dijama’ adalah Dzuhur dengan 
Ashar dan Magrib dengan Isya. 

b. Shalat Qashar 
Qashar artinya memendekkan shalat 4 rakaat menjadi 2 rakaat (Dzuhur, Ashar dan 
Isya) ketentuan ini hanya diperbolehkan dalam Safar. 
Shalat jama’ terbagi menjadi 2 bagian: 
1) Jama’ Taqdim: yaitu mengumpulkan 2 waktu shalat dikerjakan pada waktu 

shalat yang terdahulu. Contoh: Dzuhur dengan Ashar dikerjakan pada waktu 
Dzuhur. 

2) Jama’ Ta’khir: yaitu mengumpulkan 2 waktu shalat dikerjakan pada waktu 
shalat yang terbelakang contoh: Dzuhur dengan Ashar dikerjakan pada waktu 
Ashar. 

c. Shalat jama’ Qashar adalah dua shalat fardu dikerjakan bersama dengan 
memendekkan raka’at-raka’at shalat menjadi 2 raka’at (Dzuhur, Ashar dan Isya) 
dan shalat jama’ qasar dapat saja menjadi taqdim atau ta’khir. 
 

23. Tayamum  
Tayamum adalah bersuci dari hadas kecil maupun besar dengan menggunakan debu 
yang suci. Tayamum diperbolehkan dalam keadaan ketidakadaan atau kekurangan air 
ketika seorang berada dalam bus, kereta api atau pesawat terbang. 
 

24. Badal Haji 
Badal haji adalah menghajikan orang lain dan hukumnya boleh dengan ketentuan bahwa 
orang yang menjadi wakil harus sudah melakukan haji wajib bagi dirinya dan yang 
diwakili (dihajikan itu) telah mampu untuk pergi haji tetapi dia tidak dapat 
melaksanakannya sendiri karena sakit yang tidak dapat diharapkan sembuhnya. (Udzur 
Syar’i) yang menghilangkan istitha’ahnya (kemampuannya) atau karena meninggal dunia 
setelah ia berniat haji. Orang laki-laki boleh mengerjakan untuk laki-laki dan perempuan, 
demikian pula sebaliknya. Diutamakan yang mengerjakan itu adalah keluarganya. 
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25. Badal Melontar Jamrah 

Bagi yang berhalangan (Udzur Syar’i) boleh mewakilkan kewajiban melontar jamrah 

kepada orang lain. Caranya dengan mendahulukan melontar jumrah Ula untuk dirinya, 

kemudian melontar untuk yang diwakili. Demikian seterusnya untuk melontar jamrah 

Wustha, Aqobah. 

 

26. Udzur Syar’i 

Udzur Syar’i adalah sesuatu yang menyebabkan seseorang menurut hukum 

diperbolehkan tidak melaksanakan sesuatu yang seharusnya dilakukan atau dibolehkan 

melaksanakan sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan. 
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B. Bahan Ajar 2 

 

Permasalahan Haji, Umrah dan Ziarah 

1. Miqat 

a. Miqat Zamani 

Miqat Zamani adalah ketentuan batas waktu untuk mengerjakan haji, yaitu dari 

tanggal 1 Syawal sampai terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah. 

b. Miqat Makani 

Miqat makani ialah batas untuk memulai haji atau umrah. Ada 6 Miqat Makani yang 

ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 

1) Zulhulaifah bagi yang menuju Makkah dari Madinah (jarak dari Makkah 450 

km). 

2) Juhfa bagi penduduk Syam (berada sebelah barat laut dan jaraknya dari 

Makkah kurang lebih 87 km). 

3) Rabigh, sekarang telah menjadi miqat penduduk Mesir, Syiria dan orang-

orang yang melaluinya. 

4) Qarnul Manazil bagi penduduk Najd, yaitu bukit sebelah timur Makah yang 

menonjol ke Arafah jaraknya 94 km dari Makkah. 

5) Yalamlam bagi penduduk Yaman, yaitu sebuah bukit yang letaknya sebelah 

selatan Makkah yang jaraknya dari Makkah 54 km.. 

6) Zatu Irqin bagi penduduk Irak, berada 94 km di sebelah utara Makkah. 

 

Bagi yang datangnya ke Makkah tidak melalui arah yang disebut pada angka 1), 2), 

3), 4), 5) dan 6) diatas, akan tetapi mendekat salah satunya maka miqot makaninya 

mengikuti miqat yang berdekatan. 

Bagi calon Haji Indonesia Gelombang II Miqat Makaninya: 

1) Bandar Udara King Abdul Aziz Jeddah, berdasarkan: 

a) Keputusan Fatwa MUI tahun 1980 dan dikukuhkan kembali tahun 1981. 

b) Fatwa Ibnu Hajar Al Haitami 

Bahwa Jeddah boleh menjadi miqat karena ada miqat lain sejajar 

dengannya maka sah mengambil miqat di Jeddah sebab sudah lebih dari 

dua marhalah. 
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c) Para imam Mazhab sepakat: jemaah haji yang melawati dua miqat 

memulai ihramnya dari miqat kedua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Masalah miqat termasuk ijitihad, sebagaimana Umra Bin Khatab 

menetapkan Zatu Irqin sebagai miqat bagi jemaah haji dari arah Iraq 

berdasarkan Muhadzab. 
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Dan ternyata sesuai dengan hadits Nabi dari Aisyah yang diketahui Umar 

saat beliau menetapkan Dzatu Irqin sebagai Miqat 

 

 

 

 

 

e) Garis Miqat yang sudah ditetepkan para fuqaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Fatwa Makkah Syariah Negara Qatar. 

g) Imam Nawawy menjelaskan bolehnya mengambil Miqat dari mana saja 

asal mencukupi 2 Marhalah dari Makkah. 
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2) Di atas pesawat saat melintas di atas garis sejajar Qornul Manazil. 
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3) Di tanah air saat akan bertolak menuju Arab Saudi dengan dasar bolehnya 

mengambil miqat sebelum sampai ke miqat. 
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4) Miqat dan segala ketentuan bagi yang melewatinya berlaku bagi yang akan 

melaksanakan haji/umrah sehingga bagi orang/yang akan menuju ke Makkah 
melewati tempat tersebut (miqat) dengan tujuan lain tidak wajib ihram 
termasuk diantaranya untuk berdagang, pengobatan (evakuasi orang sakit) 
dan lain sebagainya.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5) Apabila miqat makani terlampaui tanpa niat ihram haji atau umrah, maka dia 

wajib membayar Dam Isa’ah (kesalahan) atau mengambil cara lain, yaitu: 
a) Kembali ke miqat yang telah terlampaui sebelum melaksanakan salah 

satu rukun. 
b) Apabila telah melaksanakan salah satu rukun haji maka amalannya 

tersebut tidak sah karena tidak diawali dengan niat, maka dia harus 
harus berniat terlebih dahulu dari miqat lain yang terdekat dengan 
tanah haram (bukan Tan’im atau Ji’ranah), selanjutnya mengulang 
amalannya. Apabila berniatnya di luar/melewati miqat maka ia harus 
membayar Dam. 
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Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji 

17 
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6) Miqat umrah bagi penduduk Makkah dan orang-orang yang telah berada di 

Makkah adalah Ji’ranah Tan’im dan Hudaibiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Ihram 

a. Ihram ialah niat mulai mengerjakan haji/umrah. 

b. Pakaian Ihram adalah pakaian yang dipakai oleh orang yang melakukan ibadah haji 

dan umrah dengan ketentuan: 

1) Bagi pria memakai dua helai kain yang tidak berjahit, atau diselendangkan 

(sandangkan) di bahu dan satu disarungkan menutup pusar sampai lutut. 

Pada waktu melaksanakan tawaf, disunat kain ihram berwarna putih 

dikenakan dengan cara idtiba’, yaitu dengan membuka bahu sebelah kanan 

dengan membiarkan bahu sebelah kiri tertutup kain ihram. Tidak boleh 

memakai baju, celana atau pakaian biasa. Diperbolehkan memakai ikat 

pinggang, jam tangan dan alas kaki yang tidak menutup mata kaki, dan ketika 

shalat sunatnya diselendangkan di atas kedua bahu sehingga dada dan kedua 

pundaknya tertutup. 

2) Bagi wanita memakai pakaian yang menutup seluruh tubuh kecuali muka dan 

telapak tangan. 

c. Sunat sebelum berihram 

1) Mandi. 

2) Memakai minyak wangi. 

3) Menyisir rambut. 

4) Memotong kuku. 
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d. Niat (Ihram) di dalam hati akan tetapi diikrarkan dalam talbiyah. Wajib menurut 

Imam Abu Hanifah dan sunat bagi Imam Syafi’i berdasarkan dalil sebagai berikut: 
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e. Lafad Niat 

1) Bagi yang ihram umrah 

 

 

 

Artinya: 

Aku niat umrah dengan berihram karena Allah Ta’ala, atau 
 

 

 

Artinya: 

Ya Allah aku datang memenuhi pangilan-Mu untuk berumrah. 
 

2) Bagi yang ihram haji 

 

 

 

Artinya: 

Aku niat haji dengan berihram karan Allah Ta’ala, atau 
 

 

 

Artinya : 

Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah untuk berhaji. 
 

3) Bagi yang ihram haji dan umrah 

 

 

 

Artinya: 

Aku niat haji dan umrah dengan berihram karena Alah Ta’ala, atau: 

 

 

 

Artinya: 

Aku sambut panggilan-Mu ya Allah untuk berhaji dan berumrah. 
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f. Hukum Talbiyah 

1) Membaca Talbiyah saat ihram terbagi 2 (dua) pendapat, yaitu: 

a) Imam Syafi’i, Imam Maliki dan Imam Hambali tidak wajib ihram dengan 

Talbiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Imam Abu Hanifah mengatakan wajib ikut ihram dengan talbiyah. 
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2) Memulai dengan mengakhiri talbiyah 

Terdapat 2 (dua) pendapat: 

a) Dapat dimulai sebelum ihram (sebelum sampai miqat) dan tidak 

berfungsi sebagai ikrar ihram apabila tidak diiringi dengan niat 

haji/umrah. 

Dalil: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Talbiyah hanya disunatkan dan dianjurkan setelah ihram dari miqat. 
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c) Talbiyah berakhir setelah tahalul bagi orang yang ihram umrah dan 

setelah melontar jamrah Aqabah bagi yang mendahulukan melontar dari 

tawaf Ifadah dan atau menggunting rambut bagi yang berihram haji atau 

sebaliknya talbiyah berakhir setelah putaran pertama tawaf Ifadah bagi 

yang mendahulukan tawaf dari pada yang lainnya. Sebagaimana 

disebutkan dalam Syahrul Umrah juz 1 halaman 609. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Larangan ihram 

(1) Bagi pria dilarang 

(a) Memakai pakaian berjahit. 

(b) Memakai sepatu yang menutupi mata kaki. 

(c) Menutupi kepala dengan barang yang melekat. 

(2) Bagi wanita dilarang 

(a) Berkaos tangan (menutupi telapak tangan). 

(b) Menutup muka (cadar). 

(3) Bagi keduanya dilarang 

(a) Memakai wangi-wangian kecuali yang dipakai sebelum 

berihram. 

(b) Memotong kuku dan cukur atau mencabut bulu badan. 

(c) Berburu atau mengganggu/membunuh binatang dengan cara 

apapun. 

(d) Nikah, menikahkan atau meminang wanita untuk dinikahi. 

(e) Bercumbu fisik, mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-

kata kotor (fusuk dan jidal). 

(f) Memotong pepohonan di tanah haram. 

(g) Apabila ada alasan yang diterima syara (syar’i) memakai 

masker demi kesehatan, membalut (perban) kepala bagi lelaki 

yang kepalannya ada luka, wanita menutup muka demi 

kehormatannya di depan orang asing (ajnabi), boleh. 
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Pelanggaran larangan ihram 

seperti nikah atau menikahkan, dipandang batal dengan 

sendirinya, tetapi tidak dikenakan dam. Pelanggaran ihram 

yang tidak dikenakan dam adalah Rafas, Fusuk dan Jidal, 

hajinya tetap sah tetapi gugur pahalanya. 

(h) Saat Shalat dilarang memakai masker bagi laki-laki dan 

wanita. 

 

e) Tabdilunniyah (merubah niat ihram) 

Bagi jemaah yang berhaji Tammatu’ (sedang dalam ihram umrah) 

apabila karena udzur syar’i tidak dapat menyelesaikan umrah sebelum 

wukuf maka diperbolehkan beralih niat dari umrah, menjadi haji (dari 

Tamattu’ menjadi Ifrad/Qiran). 

 

Demikian pula sebaliknya, sebagaimana disebutkan dalam kitab Audhahul 

Manasik halaman 29 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Ihram orang sakit 

Ihram orang sakit dianjurkan berisythirat (bersyarat) menambah 

setelah niat ihramnya dengan ucapan. 
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Berdasarkan hadits sebagai berikut: 
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Apabila orang tersebut karena suatu halangan sehingga ia membatalkan 

ihramnya pada tempat ia berhalangan, maka tidak dikenakan Dam. 

Sebaliknya bagi orang yang sudah berihram akan tetapi tidak 

berisythirat lalu membatalkan ihramnya karena suatu halangan 

(tahaful) maka dikenakan Dam dan diwajibkan mengulanginya disaat 

halangan itu sudah tidak ada. 

 

3. Tawaf 

Tawaf ialah mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 (tujuh) kali. (Ka’bah berada disebelah kiri) 

dimulai dari arah sejajar Hajar Aswad. Orang yang melakukan tawaf harus dalam 

keadaan suci dari hadas besar, kecil dan najis. 

a. Macam-macam Tawaf: 

1) Tawaf Qudum 

Tawaf Qudum ialah tawaf sunat sebagai penghormatan pada Baitullah 

(tahiyat), bagi orang yang melaksanakan Ifrad atau haji Qiran, Sedangkan 

bagi yang melaksanakan haji Tamattu’ ketika pertama kali memasuki Masjidil 

Haram langsung melakukan tawaf umrah. Tawaf umrah adalah rukun umrah 

yang didalamnya telah mencakup makna tawaf Qudum. 

2) Tawaf Ifadah 

Tawaf Ifadah adalah tawaf rukun haji yang apabila ditinggalkan maka tidak 

sah hajinya. Adapun waktunya sesudah Wukuf di Arafah. 

3) Tawaf Wada’ 

Tawaf wada’ ialah tawaf pamitan yang wajib dilakukan oleh seseorang yang 

akan meninggalkan kota Makkah dan tawaf Wada’ tersebut tidak disertai 

dengan Sa’i. 

4) Tawaf Sunat 

Tawaf Sunat ialah tawaf yang dilakukan setiap masuk Masjidil Haram tanpa 

pakaian ihram dan bukan dalam rangkaian haji dan umrah. 

 

b. Waktu pelaksanaan tawaf 

1) Tawaf umrah bagi haji Tamattu’, tawaf Qudum bagi haji Ifrad dan Qiran pada 

saat tiba di Kota Makkah. 

2) Tawaf Ifadah setelah selesai Wukuf, waktu pelaksanaanya mulai lewat tengah 

malam. Adapun batas akhir pelaksanaan tawaf Ifadah terdapat perbedaan 

pendapat. 

a) Sampai batas hari Tasryriq. 

b) Sampai batas bulan Dzulhijjah. 

c) Sepanjang waktu akan tetapi apabila alasan syar’i dia dianggap berdosa. 

3) Tawaf Wada’ dilaksanakan sebelum kembali ke tanah air (disaat akan 

meninggalkan kota Makkah) bagi yang karena udzur syar’i terpaksa 

meninggalkan kota Makkah sebelum tawaf Wada’ dibolehkan tanpa harus 

membayar Dam dan tawaf Wada’nya termasuk dalam tawaf Ifadahnya atau 

tawaf sunat yang dikerjakan setelah Ifadah. 
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4) Tawaf sunat 

Tawaf sunat dikerjakan kapan saja apabila memungkinkan tanpa diikuti 

dengan sa’i (tidak ada sa’i sunat). 

5) Tawaf Nadzar 

Tawaf Nadzar hukumnya wajib dikerjakan karena nadzarnya dan waktunya 

kapan saja. 

 

c. Tawaf Ifadah bagi wanita haid/nifas 

Bagi wanita haid/nifas dan ia belum melaksanakan tawaf Ifadahnya, sedangkan 

waktu untuk meninggalkan Tanah Suci (kembali ke tanah air) sangat terbatas/ 

mendesak, maka jalan keluarnya ada beberapa pendapat/cara sebagai berikut: 

1) Menurut Imam Abu Hanifah, wanita haid/nifas dibolehkan melakukan tawaf 

Ifadah tetapi wajib membayar dam seekor onta. Sedangkan menurut Syekh 

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim Al Jauzy yang tertulis dalam kitab I’laanul 

Muwaqqin’in Juz 3, halaman 31 bahwa wanita haid/nifas dibolehkan dan 

dipandang sah melakukan tawaf Ifadah dan tidak membayar Dam. 

2) Menurut Imam Ibnu Abidin dalam kitab Hasyiah Ibnu Abidin halaman 550/551, 

dijelaskan bagi wanita haid/nifas boleh melakukan tawaf Ifadah tetapi wajib 

membayar dan (Onta). Akan tetapi bila ia segera suci sehingga dapat 

mengulanginya pada hari-hari tasyriq maka gugurlah kewajiban damnya. 

3) Waktu haid/nifas ada batas minimal dan maksimal. Untuk haid minimalnya 

sehari semalam, sedangkan lama waktunya bisa 3 hari, 7 hari hingga 

maksimal 15 hari. Intuk nifas minimal sebentar/sekejap sedang lamanya bisa 

1 minggu, 2 minggu, 40 hari dan maksimal 60 hari.  

Dengan mengambil batas minimal maka pada saat terasa darah haid/nifas 

berhenti, hendaklah cepat-cepat mandi besar dan melakukan tawaf Ifadah. 

Jika selama melakukan tawaf Ifadah hingga selesai darah haid/nifas tidak 

keluar, maka sah tawafnya walaupun sesudah tawaf selesai darah keluar lagi 

seperti biasa, sedangkan sai’nya boleh dilakukan dalam keadaan haid/nifas 

keluar. Tetapi jika belum selesai putaran tawaf, darah haid/nifas keluar, 

maka batal tawafnya dan ia wajib mengulanginya kembali. 

4) Dalam pelaksanaan tawaf Ifadah bagi wanita haid/nifas syara’ membenarkan 

akan penggunaan obat untuk menghentikan darah haid/nifas. Sebagaimana 

hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Said Bin Mansyur. 

 

 

 

 

 

 

“Dari Ibnu Amr R.A. Rasulullah SAW ditanya tentang wanita yang meminum 
obat menghilangkan haidnya supaya dapat bernafar (tawaf ifadah). Hal ini 
tidak dipandang sebagai suatu hal yang tercela” .  
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d. Tawaf Wada’ bagi wanita haid/nifas dan orang sakit/udzur menurut jumhur ulama 

tawaf Wada’ hukumnya wajib kecuali bagi orang yang bermukim di Makkah dan 

wanita yang sedang haid/nifas. Menurut Daud Ibnu Mudzir dan Imam Syafi’i tawaf 

Wada’ hukumnya wajib. Oleh karena itu bagi orang yang meninggalkan tawaf Wada’ 

dikenakan dam. 

 

Menurut Imam Malik tawaf Wada’ hukumnya sunat bagi orang yang sakit/udzur 

dapat mengikuti pendapat ini. Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Idhah Fi 

Manasikil Haji, halaman 445-446, dikatakan bahwa kewajiban tawaf Wada’ gugur 

bagi wanita haid/nifas, hanya sunat berdo’a di depan pintu gerbang Masjidil 

Haram. Setelah tawaf Wada’ seseorang selagi masih ada keperluan seperti 

mengambil barang dan sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Bagi wanita yang sedang haid/nifas tidak ada kewajiban tawaf Wada’ dan tidak 
dikenakan dam sebab meninggalkannya, hanya disunatkan berdo’a diluar pintu 
Masjidil Haram” . 
(Syarah Al-Idhah Fi Manasikil Haji oleh Imam Nawawi hal. 445-446). 
 

e. Setelah tawa wada’ dapat kembali ke Pemondokan 

 

 

 

 

 

 

“Tidak diwajibkan mengulangi tawaf Wada’nya jika seseorang setelah tawaf Wada’ 
masih ada pekerjaan atau sulitnya memperoleh angkutan dan sebagainya, asal 
tidak sampai menginap lagi di Makkah”. 
(Syara Al-Idhah Fi Manasikil Haji oleh Imam Nawawi, Hal, 446) 
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f. Tawaf diharuskan muwalat (terus menerus) kecuali karena udzur syar’i seperti 

karena shalat fardhu berjamaah, batal wudhu, istirahat sebentar karena pusing 

dan sebagainya. 
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g. Pakaian ihram bagi yang melakukan tawaf disunatkan dengan, yaitu membuka 

ihramnya di bagian bahu sebelah kanan saja dan menyelempangkan kain ihramnya 

di bahu sebelah kiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Hukum menyentuh Ka’bah waktu tawaf 

Menyentuh dinding Ka’bah dengan sengaja ketika tawaf tidak diperbolehkan 

berdasarkan hadits sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Memulai dan mengakhiri tawaf 

Tawaf dimulai dan diakhiri dari garis sejajar dengan Hajar Aswad berdasarkan 

hadits sebagai berikut: 
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Perhatikan denah di atas 

 

4. Sa’i 

a. Sai hanya dilaksakan setelah tawaf rukun untuk umrah atau haji.  

Sa’i bagi yang melaksanakan haji Ifrad/Qiron dapat dilaksanakan setelah tawaf 

Qudum atau setelah tawaf Ifadah, berdasarkan dalil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tidak ada Sa’i sunat. 

c. Sa’i tidak diwajibkan/diharuskan dalam keadaan suci dari hadas. Bagi yang dalam 

keadaan hadas besar yang seharusnya tidak boleh masuk Masjidil Haram 

diperbolehkan melaksanakan Sa’i tetepi tidak boleh berdiam/I’tikaf di Masjid. 

Secara fisik Mas’a menyatu dengan Masjidil Haram, tetapi secara hukum bukan 

dari Masjidil Haram sebagaimana dalil sebagai berikut: 
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d. Hitungan Sa’i sebanyak 7 kali perjalanan dari bukit Sofa ke bukit Marwah atau 

sebaliknya. 

Sa’i dimulai dari bukit Sofa dan diakhiri di bukit Marwahantara Sofa dan Marwah 

atau sebaliknya dihitung satu kali perjalanan. 

 

 

 

 

 

 

e. Ra’ml (lari-lari kecil) antara dua pilar hijau hanya disunatkan bagi laki-laki yang 

mampu melaksanakannya, sedangkan bagi wanita tidak disunatkan lari-lari kecil. 

 

5. Wukuf 

a. Hukum wukuf di Arafah sebagaimana tersebut dalam hadits Rasulullah SAW adalah 

rukun haji. 

 

 

 

 

 

 

b. Puncak pelaksanaan ibadah haji adalah wukuf di Arafah. Apabila wukuf telah 

dilaksanakan, maka amalan-amalan haji yang lain dapat diselesaikan sesuai dengan 

aturan manasik haji yang ada, oleh karena itu jika ada jemaah haji meninggal dunia 

setelah melaksanakan wukuf diangap hajinya sah. 

c. Waktu Wukuf 

1) Menurut Mazhab Hambali 

Waktu wukuf di Arafah dimulai terbit fajar 9 Dzulhijjah sampai dengan terbit 

fajar 10 Dzulhijjah. 
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2) Menurut Mazhab Syafi’i dan Hanafi 
Waktu wukuf mulai ba’da zawal 9 Dzulhijjah sampai dengan terbit fajar 
tanggal 10 Dzulhijjah. 

3) Menurut Mazhab Maliki 
Waktu wukuf mulai magrib sampai terbit fajar tangal 10 Dzulhijjah. 
 

e. Waktu pelaksanaan wukuf cukup sesaat di Arafah dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Mazhab Hambali dan Maliki 

Mendapatkan sebagian waktu malam hukumnya wajib, kalau tidak maka 
diwajibkan membayar Dam. 

2) Mazhab Maliki 
Mencapai sebagian malam hukumnya rukun kalau tidak hajinya batal. 

3) Mazhab Syafi’i 
Mencapai sebagaian malam hukumnya sunat kalau tidak disunatkan membayar 
dam. 
 

f. Amalan-amalan waktu wukuf 
1) Mendengarkan khutbah wukuf sebelum shalat Dzuhur dan Ashar Jama’ qasar 

takdim. Nabi SAW, melaksanakan khutbah, kemudian shalat Dzuhur dan Ashar 
di Masjid Namirah. Sempurnanya wukuf adalah mencapai sebagian waktu 
siang dan sebagian waktu malam tanggal 10 Dzulhijjah di Arafah. 

2) Amalan yang dikerjakan adalah tafakur,zikir, baca Al-Qur’an, doa dan segala 

amalan yang bertujuan taqarrub (mendakatkan diri) kepada Allah SWT 

Tentang wukuf para Fukaha menyatakan sebegai berikut: 
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g. Bagi orang gila, pingsan mabuk dan tidak sadarkan diri yang hadir di Arafah untuk 

wukuf terdapat 2 (dua) perbedaan, yaitu: 

1) Wukufnya dianggap sah apabila keadaan tersebut dialami setelah di Arafah. 
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2) Apabila keadaan tersebut dialami sebelum memasuki Arafah ada 2 (dua) 

pendapat: 

a) Sah wukufnya menurut Imam Abu Hanifah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Tidak sah wukufnya menurut Ibnu Munzir, Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan 

Abu Tsaur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Jemaah Udzur/sakit melaksanakan wukufnya dengan cara safari wukuf, yaitu 

dengan angkutan khusus yang membawa mereka dari Makkah ke Arafah menjelang 

Magrib. Kemudian sesaat setelah Magrib dibawa kembali ke Makkah tanpa harus 

mabit ke Muzdalifah dan Mina karena udzur syar’i. 

 

i. Wukuf tidak harus di tempat terbuka, akan tetepi boleh dilaksanakan di dalam 

tenda atau tempat teduh lainnya masih dalam batas-batas wilayah Arafah. 
 

j. Wukuf tidak diisyaratkan dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun hadas besar. 

 

6. Mabit di Muzdalifah 

a. Hukum Mabit di Muzdalifah 

1) Imam Maliki, Imam Syafi’i dan Imam Hambali berpendapat wajib hukumnya. 

2) Imam hambali dan Kaul Jadid dari Imam Syafi’i mengatakan sunat hukumnya. 

b. Mabit di Muzdalifah dilaksanakan setelah selesai wukuf. 

c. Waktu Mabit di Muzdalifah dimulai setelah magrib sampai terbit fajar 10 Dzulhijjah. 

Cara pelaksanaannya dapat dilakukan walaupun hanya sesaat sampai setelah 

lewat malam tanggal 10 Dzulhijjah. 
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d. Amalan-amalan yang dilaksanakan sewaktu mabit di Muzdalifah. 

1) Shalat jama’ Ta’khir Qasar maghrib dan Isya bagi yang belum melaksanakan 

di Arafah. 

2) Zikir, do’a dan taqarrub kepada Allah. 

3) Mengambil kerikil untuk melontar jamrah di Mina sedikitnya 7 butir untuk 

lontaran jamrah Aqabah tanggal 10 Dzulhijjah boleh juga mengambil kerikil 

lebih dari 7. 

4) Disunatkan istirahat dengan tidur walupun hanya sejenak. 

5) Mabit di Muzdalifah tidak diharuskan dalam keadaan suci dari hadas kecil 

maupun besar. 

 

7. Mabit di Mina 

a. Imam Maliki, Imam Hambali dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa mabit di Mina 

hukumnya wajib. Bagi yang tidak mabit selama 1 malam wajib membayar 1 mud dan 

bagi yang tidak mabit 2 malam 2 mud. Bagi yang tidak mabit sama sekali di Mina 

dikenakan dam seekor kambing. 

b. Tempat mabit ialah wilayah Mina seluruhnya termasuk Haratulisan dan daerah 

yang masuk dalam batas perluasan hukum mabit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Waktu mabit ialah waktu malam hari dimulai pada waktu maghrib sampai terbit 

fajar. Cara pelaksanaannya ialah dengan beristirahat bermalam di Mina asal telah 

mencapai sebagian besar dari waktu malam tersebut. 

 

d. Amalan-amalan selama mabit di Mina yaitu: 

1) Memperbanyak istirahat. 

2) Memperbanyak zikir dan amalan-amalan dengan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. 

3) Bagi jemaah yang udzur syar’i boleh tidak mabit di Mina dan tidak dikenakan 

dam. 

4) Imam Hanafi dan pendapat lain dari Imam Syafi’i (Qaul Jadid) hukumnya 

sunat, bagi yang tidak mabit sama sekali disunatkan membayar dam. 
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8. Mabit di Luar Kawasan Mina 
Muzakarah Mabit di luar kawasan Mina yang diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal 10 
Januari 2001 bertempat di Operation Room Kementerian Agama dari pukul 09.00 
sampai dengan 16.00 WIB dihadiri oleh 72 peserta dari kalangan Pejabat Kementerian 
Agama Pusat, Kementerian Kesehatan Pusat, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi 8 (delapan) embarkasi, Kepala Bidang Urusan Haji KJRI Jeddah, Kepala Bidang 
Urusan Haji Kanwil Kementerian Agama Provinsi seluruh Indonesia, Tokoh Masyarakat, 
Lembaga Dakwah dan Organisasi Sosial Kemasyarakatan, menghasilkan keputusan 
antara lain: 
a. Hukum mabit di Mina pada malam hari menurut sebagian besar Mazhab Syafi'i, 

Mazhab Maliki dan sebagian Ulama Mazhab Hambali dan juga Fatwa MUI tahun 
1981 adalah wajib, bagi yang tidak mabit dikenakan dam. Namun ada sebagian 
dari Mazhab Hanafi, dan sebagian Mazhab Hambali, sebagian Mazhab Syafi'i 
dan Mazhab Dzahiri berpendapat bahwa mabit di Mina pada malam hari 
tasyriq hukumnya sunnah.  

b. Mabit diperluasan kemah dikawasan luar Mina hukumnya sah seperti di Mina, 
sebagaimana pendapat para Ulama Makkah saat ini dan para Ulama lain, dan 
juga menurut ijtihad, karena di Mina sudah sesak dan kemahnya bersambung 
serta karena darurat.  

c. Bagi yang berpendapat bahwa mabit diperluasan kemah di kawasan luar Mina 
kurang afdhal dipersilahkan untuk mabit di Mina selama tidak menyulitkan.  

d. Bagi yang berpendapat bahwa mabit di Mina itu hukumnya wajib dan perluasan 
Mina itu juga sah untuk mabit, maka pelaksanaan melontarnya dapat 
dilaksanakan setelah jemaah mabit di kemahnya baik di Mina atau di 
Muzdalifah. 

e. Bagi yang berpendapat pada pemikiran bahwa perluasan kemah di wilayah 
Muzdalifah untuk mabit seperti Mina dan yang bersangkutan berpendapat 
bahwa mabit di Mina itu wajib, maka pelaksanaannya di lapangan adalah 
jemaah yang tinggal dikemah perluasan Mina sampai Muzdalifah itu menuju ke 
Mina untuk mabit.  

f. Bagi jemaah yang berpendapat bahwa mabit di Mina itu sunah maka tidak ada 
masalah mabit baginya, hanya pelaksanaan melontarnya saja yang harus 
diatur.  
 

9. Melontar Jamrah  
a. Syarat-syarat melontar Jamrah.  

1) Harus ada tujuan melontar marma.  
2) Harus ada gerakan melontar.  
3) Batu kerikil harus jatuh di marma.  
4) Harus dengan tangan.  
5) Dengan tujuh batu kerikil (lontaran satu persatu).  
6) Harus tertib, dimulai dari jamrah Ula, Wustha, Aqabah.  
7) Tidak menggunakan batu kerikil yang sudah digunakan untuk melontar.  
8) Sudah masuk waktu.  
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b. Syarat-syarat mulai melontar Jamrah  
1) Awal waktu melontar jamrah Aqabah adalah setelah lewat tengah 

malam pada tanggal 10 Dzulhijjah dan yang utama adalah setelah terbit 
matahari pada hari nahar tanggal 10 Dzulhijjah.  

2) Waktu yang diperbolehkan untuk melontar jamrah pada hari tasyriq 
(tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah) adalah mulai sesudah tergelincir 
matahari (waktu dzuhur) sampai menjelang subuh hari berikutnya.  

3) Sejak pertengahan malam Idul Adha jemaah haji mulai berdatangan di 
Mina dari Muzdalifah. Sejak itu pula pelaksanaan melontar jamrah 
sebagai bagian dari ibadah haji dimulai. Pada hari itu jemaah hanya 
melontar jamrah Aqabah, berbeda dengan hari-hari tasyriq berikutnya 
yaitu tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah, jemaah haji melontar jamrah Ula, 
Wustha dan Aqabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jabir bin Abdillah berkata aku melihat Nabi melontar jamrah pada waktu 
dhuha hari Idhul Adha dan pada hari-hari berikutnya melontar setelah zawal 
(HR Bukhari).  
Setelah itu Nabi bersabda:  

 

 

 

 

 

 

Ambillah dari aku tata cara ibadah haji kalian (melontar), karena aku tidak 
tahu mungkin aku tidak berhaji setelah hajiku ini. (HR. Bukhari).  
 
Berdasarkan hadits tersebut di atas, maka para ulama telah memperoleh 

kata sepakat sebagai berikut: waktu afdhal melontar jamrah di hari Idhul 

Adha adalah terbit matahari (waktu dhuha) sedangkan pada hari-hari 

tasyriq itu waktu afdhalnya adalah setelah zawal. Walaupun demikian 

masih banyak jemaah haji melontar jamrah dihari Idhul Adha sejak 

pertengahan (sebelum terbit fajar) dan melontar pada hari-hari tasyriq 

sebelum zawal. Bagaimana dasar hukumnya?  
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Mengenai melontar di hari Idhul Adha tidak hanya diperdebatkan oleh 

pakar manasik, meskipun masih banyak jama'ah haji yang melakukannya 

sejak tengah malam (sebelum terbit fajar). Karena ternyata dalam 

mazhab Syafi'i dan Hambali ada pendapat yang membenarkannya. 

Dalilnya adalah hadits berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Aisyah berkata: Ummu Salamah disuruh berangkat duluan oleh Nabi pada 
malam Idhul Adha, lalu melontar sebelum terbit fajar kemudian pergi 
melakukan tawaf (ifadhah) (HR Abu Daud, Baihaqi dan Hakim).  
 

Dapat dipahami bahwa jemaah haji yang lemah seperti wanita hamil, 

orang sakit, lanjut usia dan siapapun yang tidak kuat berdesak-desakan 

masing-masing beserta pendampingnya seperti sopir, mahram dan 

pembantu boleh saja melontar jamrah di hari Idhul Adha sejak tengah 

malam, akan tetapi yang tidak ada udzur sebaiknya melontar setelah  

terbit matahari seperti yang dilakukan oleh Nabi.  

 

Adapun melontar jamrah pada hari-hari tasyriq, yaitu tanggal 11, dan 12 

bagi yang nafar awal, dan tanggal 11, 12, 13 bagi yang nafar tsani, jemaah 

haji melontar jamrah pada tiga tempat tersebut, waktunya mulai setelah 

zawal sesuai dengan perbuatan Nabi.  

Jika ada jemaah haji yang mulai melontar sebelum zawal, para ulama 

banyak yang menentangnya, karena itu bertentangan dengan perbuatan 

Nabi sekaligus bertentangan dengan ucapan Beliau (hudzu 'anni 
manasikakum), sementara itu masih ada para ulama yang membiarkan, 

karena itu maka jemaah haji berani melakukannya sejak sebelum zawal, 

kalau itu dibenarkan apakah dasar hukumnya? Tentang hal ini akan 

dikemukakan pada poin berikut.  

 

b. Melontar Jamrah sebelum Zawal  

Para ulama yang membolehkan melontar jamrah sebelum zawal adalah penganut 

mazhab Thawus. Beliau adalah seorang Tabi'in yang lahir di Yaman tahun 23H, 

dan setelah mengerjakan haji 40 kali beliau meninggal di Makkah tahun 106H. 

Nama lengkap beliau adalah Thawus bin Kisan, Tabi'in yang paling terkenal ahli 

fiqih pada waktu itu. Beliau sempat bertemu sahabat Nabi dan sempat berguru 

dari Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, Siti Aisyah, Abu Hurairah dan lain-lain.  
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Tidak ada ketegasan perintah dan tidak ada pula ketegasan larangan melontar 
sebelum zawal.  
 
Berdasarkan hal tersebut, maka Thawus berijtihad dan hasilnya sebagai 
berikut:  
1) Nabi tidak melontar jamrah pada hari-hari tasyriq sebelum zawal dan 

tidak pula melarang, akan tetapi beliau melakukannya setelah zawal, 
artinya perbuatan Nabi itu menunjukkan afdhal bukan keharusan.  

2) Kalau pada tanggal 10 Zulhijjah jemaah haji melontar hanya pada satu 
tempat dibolehkan pada waktu dhuha, maka apabila pada hari-hari 
tasyriq dimana pelontaran itu dilakukan pada tiga tempat, tentunya tidak 
harus dipersempit waktunya bahkan sepantasnya diperluas.  

3) Oleh karena itu maka pada hari-hari tasyriq (11, 12,13) ZuIhijjah boleh 
melontar sebelum zawal, diqiyaskan kepada hari Idhul Adha tanggal 10 
Dzulhijjah sebab semuanya sama-sama hari-hari melontar jamrah.  
Pandangan Thawus tersebut banyak yang menukilnya sejak dulu sampai 
sekarang, bahkan banyak pula ulama yang mendukungnya atau sama 
pendapatnya dengan beliau, contohnya adalah sebagai berikut:  
a) Di dalam kitab Fathul Qasir Jilid 2 hal. 183 tertulis: 

Imam Hanafi berpendapat: "saya lebih senang jemaah haji melontar 
jamrah pada hari-hari tasyriq itu kalau sudah zawal, akan tetapi kalau 
dilakukan sebelum zawal tidak apa- apa".  
 

b) Di dalam kitab Irsyadus Sirri hal. 159 tertulis:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melontar jamrah setelah zawal itu adalah afdhal kalau dilakukan 
sebelum zawal tidak apa-apa, artinya perbuatan Nabi itu menunjukkan 
afdhal.  
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c) Di dalam Kitab Kaifah Tahijju Wa Ta'tamir, hal. 37 tertulis:  
 
 
 
 
 
 
 
Melontar setelah zawal itu afdhal karena sama dengan perbuatan Nabi 
SAW; dan kalau itu memungkinkan serta tidak ada kesulitan Thawus dan 
Atha membolehkan melontar sebelum zawal.  
 

d) Imam Rafi'i dan Imam Asnawi tegas mendukung pendapat Thawus 
bahkan menurut mereka, itulah pendapat yang kuat dalam Mazhab 
Syafi'i. Imam Nawawi juga menerima pendapat Thawus tersebut 
akan tetapi digolongkan lemah (dhaif) dalam mazhab Syafi'i. Lihat 
kitab Majmu' juz 8, ha1. 282.  
 

e) Di dalam kitab Ahkamul Haji wal Umrah hal. 121  tertulis:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebagaimana diriwayatkan oleh imam Bukhari dan lain-lainnya dari 
hadist Jabir, bahwa Nabi SAW melontar pada hari nahar sewaktu Dhuha 
dan pada hari-hari tasyriq setelah zawal, ini adalah pendapat yang 
diterima oleh semua ulama. Sedangkan Atha dan Thawus berpendapat 
lain, yaitu pada semua hari-hari tasyriq boleh melontar sebelum zawal 
karena hadist yang mereka terima berlaku untuk semua hal pelontaran. 
 

f) Di dalam kitab Taudhihul Maqal hal. 3-4 disebutkan sebagai berikut:  
Syekh Ismail Zen berkata: Ulama-ulama bermazhab Syafi'i banyak yang 
menyebarkan pendapat ini dan banyak pula yang mengamalkannya 
walaupun digolongkan dhaif (lemah), akan tetapi karena banyak yang 
mendukung serta banyak yang mengerjakannya maka bisa digolongkan 
pendapat yang kuat. Artinya boleh difatwakan untuk orang banyak.  
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g) Di dalam lampiran kitab Labbaik, Sayyid Muhammad Alawi menulis:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Melontar sebelum zawal dibenarkan oleh sebagian ulama pengikut mazhab 
walaupun dianggap dhaif oleh sebagian yang lain, tapi yang jelas bahwa 
pendapat tersebut sangat berarti dan tepat sebagai jalan keluar yang 
terbaik untuk mengatasi bermacam-macam kesulitan yang terjadi untuk 
kenyamanan dan kemudahan jama'ah apabila setelah banyaknya jamah 
haji yang berjatuhan di medan jamrah karena berdesakan mengejar zawal, 
bahkan ada diantara wafat terinjak karena akibat berdesak-desakan.  
 
Demikian secara singkat pendapat-pendapat para pakar manasik 

haji tentang melontar jamrah sebelum zawal. Di antara yang 

menentang dan membolehkannya, masing-masing dengan 

argumentasinya yang bisa dipertanggungjawabkan, akan tetapi 

prinsip tetap lebih afdhal setelah zawal karena sesuai dengan 

perbuatan Nabi serta ucapan Beliau (Khudzu anni manasikakum). 
Namun jika tidak memungkinkan maka pendapat para pakar manasik 

tersebut di atas sudah jelas dapat dipertanggungjawabkan.  
 
Nahdlatul Ulama dalam Muktamarnya yang ke-29  tanggal 4 

Desember 1994 berpendapat melontar  sebelum tergelincir matahari 

(qablaz zawal) tersebut dapat diamalkan meskipun sebagian ulama 

menilai  dhaif/lemah. Keputusan ini merujuk pada pendapat  Imam 

Rofi'i dan Imam Asnawi dalam Mazhab Syafi'i. Yang perlu ditekankan 

adalah bahwa waktu melontar qablaz zawal dimulai setelah terbit 

fajar, sehingga tidak dibenarkan melontar pada dini hari sebelum fajar 

terbit, kecuali untuk lontaran hari sebelumnya yang belum sempat 

dilaksanakan. Setelah itu, timbul pertanyaan bahwa jawabannya 
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sangat penting diketahui oleh jemaah haji. Pertanyaan itu adalah 

sebagai berikut:  
 
Berdasarkan pendapat yang membolehkan sebelum zawal apakah 

hukumnya keluar dari Mina sebelum zawal bagi jemaah haji yang 

melontar sebelum zawal, baik nafar awal maupun nafar tsani?   
 
Di dalam kitab Tauhidhul Maqal hal. 4-5 jawaban dari pertanyan 

tersebut sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mufti Syafi'i di Hijaz. Syekh Ismail Zen telah menjawab pertanyaan tersebut 
di atas sebagai berikut: boleh keluar dari Mina sebelum zawal ikut 
pendapat yang membolehkan melontar sebelum zawal karena antara 
melontar dan nafar (keluar dari Mina) satu dengan lainnya sangat 
berkaitan, hukum yang satu tergantung hukum lainnya. Jika melontar 
dibolehkan sebelum zawal berdasarkan pendapat dhaif, maka demikian 
pula boleh nafar sebelum zawal adalah untuk memudahkan jemaah haji 
yang lemah. Inilah hikmah yang dapat diambil dari pendapat ulama yang 
membolehkan melontar sebelum zawal.  
Mufti menambahkan: kalau tidak dibolehkan keluar dari Mina kecuali 
setelah zawal maka tidak ada artirtya hukum DIPERBOLEHKAN MELONTAR 
SEBELUM ZAWAL.  
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c. Menunda (menta'khirkan) Melontar Jamrah  

Melontar jamrah boleh menunda dalam satu waktu untuk  semua jamrah pada 

akhir tasyriq, demikian menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia sebagaimana 

tertuang dalam suratnya No.: B-708 MUI/XII/84, tanggal 11 Desember 1984, hal 

tersebut didasarkan pada keterangan Imam Nawawi dalam kitab Syarh 

Muhazzab juz VII hal. 240.  

 

Dijelaskan pula dalam kitab AL-Mahali juz II hal. 123, dan kitab Khasyiyah Ibnu Hajar 

'ala Syahril Idhoh Pi Manasikil haji hal. 407.  

Caranya sebagai berikut: dilakukan berurutan secara sempurna, yaitu melontar 

jamrah Aqabah saja untuk lontaran tanggal 10 Zulhijjah, kemudian melontar jamrah 

Ula, Wustha, Aqabah untuk hari tanggal 11 Zulhijjah, kemudian lagi dari jamrah Ula, 

Wustha dan Aqabah untuk lontaran tanggal 12 Zulhijjah, demikian pula untuk tanggal 

13 Dzulhijjah dimulai dari Jumrah Ula, Wustha dan Aqabah.  

 

 

 

 

 

 

Artinya:  

Jika seorang mengakhirkan lontaran karena untuk menjama' maka ada dua 
pendapat: jika melontar semua jamrah untuk lontaran hari itu sebelum melontar 
untuk hari kemarin maka dibolehkan, jika tidak diharuskan tertib. Tetapi jika 
diharuskan tertib ada dua pendapat pula.  
 
1) Yang lebih utama adalah tertib, yaitu lontaran hari itu lebih dahulu 

sedang lontaran dari hari kemarin yang dilakukan hari itu adalah Qadha.  
2) Tidak dibolehkan menunda melontar.  

 

d. Mewakili lontar Jamrah  

Bagi yang berhalangan boleh mewakilkan kewajiban melontar jamrahnya 

kepada orang lain dengan salah satu cara sebagai berikut: 

1) Melontar untuk dirinya sendiri sampai sempurna masing- masing 7 kali 

lontaran, mulai dari Ula, Wustha dan Aqabah. Kemudian kembali melontar 

untuk yang diwakili mulai dari Ula, Wustha dan Aqabah.  

2) Melontar 7 kali lontaran pada jumrah Ula, kemudian 7 kali lontaran lagi 

untuk/diwakili (tanpa harus menyelesaikan lebih dulu jamrah Wustha dan 

Aqabah). Demikian pula pada saat melontar jamrah Wustha dan Aqabah.  
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Karena tidak ada dalil yang mewajibkan menyelesaikan dahulu untuk 
dirinya, sebagaimana disebutkan oleh Yusuf Al-Hajj sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 

Artinya:  
"Bahwasanya seseorang tidak perlu berhenti (menunggu) atas selesainya 
melontar seluruh jamrah, akan tetapi jika ia melontar jamrah Ula maka sah 
(boleh) melontar untuk orang lain sebelum ia melontar dua jamrah yang 
terakhir untuk dirinya".  
 

e. Tertunda melontar Jamrah Aqabah hari Nahar Apabila tertunda melontar 
jamrah karena berhalangan/udzur maka ia boleh mengakhirkan sampai 
malam hari sebagaimana keterangan yang diriwayatkan oleh Imam Malik dan 
Nafi bahwa seseorang anak perempuan dan Shofiyah dari istri Umar R.A. 
datang nifas di Muzdalifah lalu tinggal disana bersama Shofiyah (ibunya) dan 
baru tiba di Mina sesudah terbenam matahari pada hari nahar, maka Ibnu 
Umar menyuruh melontar jamrah.   
 

f. Akhir waktu melontar jamrah 
Adapun akhir melontar jamrah pada hari-hari tasyriq disunatkan sampai 
terbenam matahari menurut kesepakatan para ahli hukum.  
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Syafi'i bahwa yang tidak 
melontar sampai terbenam matahari maka boleh melontar malam hari, kalau 
tidak melontar malam hari maka boleh melontar hari berikutnya. Sedangkan 
menurut Imam Ahmad, tidak boleh melontar malam hari tetapi boleh pada hari 
berikutnya setelah zawal.  
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g. Batu kerikil yang untuk melontar keluar dari marma menurut At-Thabari 
masih dapat dikategorikan sah, kalau batu kerikil tidak keluar jauh dari 
marma.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tahallul  

a. Tahallul Awal  

Tahallul awal, yaitu keadaan seseorang yang telah melakukan dua dari tiga 

perbuatan: melontar jamrah Aqabah dan mencukur rambut kepala atau tawaf 

ifadhah beserta sai' dan mencukur rambut kepala (berarti bebas dari 

larangan ihram kecuali jima').  

b. Tahallul Tsani  

Tahallul Tsani, yaitu keadaan seseorang yang telah melakukan tiga perbuatan, 

yaitu melontar jamrah Aqabah, mencukur rambut kepala dan tawaf ifadhah 

serta sa'i (dihalalkan segala larangan ihram tanpa kecuali).  
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Ibadah haji mempunyai dua tahallul, yaitu tahallul awal dan tahallul tsani. Kedua 
tahallul ini berkaitan dengan tiga dan empat amalan yaitu melontar jamrah aqabah, 
memotong rambut, tawaf dan sa'i. Adapun memotong hewan tidak termasuk dalam 
tahallul. Yang dinamakan tahallul awal ialah jika telah mengerjakan dua hal yakni 
melontar jamrah aqabah dan memotong rambut. Sedang tahallul tsani jika telah 
mengerjakan tiga amalan yakni melontar jamrah aqabah, tawaf ifadhah dan 
tahallul. (Syarah al-Idhah fi  Manasikil Haji Imam Nawawi halo 391).  

 
c. Hukum mencukur atau menggunting rambut 

Para Fukaha dalam masalah mencukur atau menggunting rambut telah 

berbeda pendapat, yaitu menurut golongan terbanyak ulama hukumnya wajib 

dan jika ditinggalkan wajib membayar Dam. Sedang menurut golongan Syafi'i 

mencukur atau menggunting rambut termasuk rukun haji. Bagi wanita boleh 

menggunting 3 helai rambut saja minimal sepanjang 1 Jari. Sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW ia mencukur gundul dan diikuti oleh para 

sahabat, sedang yang sebagian lainya hanya menggunting saja. Dari contoh 

ini terdapat dua pendapat boleh memilih salah satu, yaitu untuk mencukur 

gundul atau menggunting paling sedikit 3 helai. Mencukur atau menggunting 

boleh dilakukan sendiri atau oleh orang lain.  

 

d. Bagi yang tidak punya rambut kepala disunahkan meletakkan pisau atau 

menggerakkanya pada seluruh bagian kepala. 

Sebagaimana hadist berikut:   
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11. Nafar  

Nafar adalah keluar dari Mina ke Makkah setelah melontar jamrah Nafar ada dua 

macam yaitu:  

a. Nafar awal (meninggalkan Mina tanggal 12 Dzulhijjah setelah melontar jamrah 

Ula, Wustha, Aqabah).  

b. Nafar Tsani (meninggalkan Mina tanggal 13 Dzulhijah setelah melontar jamrah 

Ula, Wustha dan Aqabah).  

Bagi jemaah haji yang mengambil nafar awal sebelum terbenam matahari 

harus sudah meninggalkan Mina menurut mayoritas pendapat jumhur 

(jumhur ulama). Akan tetapi menurut Imam Abu Hanifah diperbolehkan 

meninggalkan Mina sebelum terbit  fajar 13 Zulhijah. 
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c. Nafar Awal dan Nafar Tsani kedudukannya sama saja dalam hukum, yang 

membedakan keutamaan atau keafdhalan dari keduanya adalah nilai 

ketaqwaannya.  

Sebagaimana firman Allah SWT:  
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12. Dam  
a. Dam menurut bahasa artinya darah, sedang menurut istilah adalah 

mengalirkan darah (menyembelih ternak, yaitu kambing, unta atau sapi 
di tanah haram dalam rangka memenuhi ketentuan manasik haji).  
Dam terdiri dari dua macam, yaitu:  
1) Dam Nusuk (karena memang aturannya demikian) dikenakan bagi orang 

yang mengerjakan haji Tamattu' atau Qiran.  
2) Dam Isa'ah (karena melanggar aturan) seperti:  

a) Melanggar aturan Ihram haji atau Umrah.  
b) Meninggalkan salah satu wajib Haji atau umrah yang terdiri dari:  

(1) Tidak mabit di Muzdalifah.  
(2) Tidak mabit di Mina. 
(3) Tidak melontar Jamrah. 
(4) Tidak Tawaf Wada'.  
 

b. Ketentuan mengenai Dam/Fidyah  
1) Apabila melanggar larangan yang berupa:  

a) Mencukur dan mencabut rambut.  
b) Memotong kuku.  
c) Memakai pakaian berjahit bagi laki laki.  
d) Menutup muka atau memakai sarung tangan bagi wanita.  
e) Memakai wangi-wangian bagi laki laki/wanita.  

Maka membayar dam/fidyah dengan jalan memilih diantara:  
(1) Tidak mabit di Mina. 
(2) Berpuasa tiga hari.  
(3) Bersedekah 1 sha dari makanan yang mengenyangkan (2 mud – 

1,4kg beras) kepada masing masing 6 orang miskin.  
(4) Menyembelih seekor kambing.  

 
2) Apabila melanggar larangan yang membunuh hewan buruan, maka wajib 

dam/fidyah dengan menyembelih hewan persamaannya, atau bersedekah 
kepada fakir miskin di tanah haram dengan makanan seharga hewan tersebut 
atau dengan puasa, bilangan puasanya disesuaikan dengan banyaknya 
makanan yang mesti disediakan, yaitu satu hari puasa untuk tiap mud 
makanan (lebih kurang 3/4 Kg). Membunuh ular, kalajengking, tikus, anjing 
buas tidak wajib membayar kifarat.  

3) Apabila suami-istri melanggar larangan ihram dengan bersetubuh sebelum 
tahallul awal maka batal hajinya dan wajib membayar kifarat,  
Adapun kifaratnya sebagai berikut:  
a) Menyembelih seekor unta atau sapi.  
b) Menyelesaikan haji yang batal itu dengan tetap berlaku padanya 

larangan ihram yang lain.  
c) Wajib hajinya belum gugur, diwajibkan mengulang tahun berikutnya 

secara terpisah (supaya tidak terjadi persetubuhan lagi).  
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4) Apabila pelanggaran bersetubuh pertama terjadi setelah tahallul awal tidak 

batal hajinya dan wajib membayar dam berupa seekor unta atau sapi.  

Sedangkan pelanggaran bersetubuh kedua setelah tahallul awal wajib 

membayar dam berupa seekor kambing menurut qaul mu'tamad (pendapat 

yang kuat).  

5) Apabila seseorang berihram haji/umrah pelaksanaan ibadahnya 

terhalang karena sakit, atau hal yang di luar kemampuannnya maka 

hendaklah ia berniat tahallul (melepaskan ihram haji/umrahnya) dengan 

menyembelih seekor kambing di tempat kejadian dan kambingnya 

dibagikan kepada fakir miskin di tempat itu juga. Apabila tidak ada 

kambing, dan apabila tidak sanggup maka berpuasa tiap satu mud (3/4 kg) 

makanan = 1 hari puasa.  

6) Jemaah yang mengerjakan umrah/haji tidak ihram dari miqat dan tidak 

pula kembali ke salah satu miqat, maka harus membayar dam isa'ah 

berupa menyembelih seekor kambing atau apabila tidak mampu maka 

berpuasa 10 hari. Tiga hari dikerjakan pada masa haji, yaitu tanggal 6, 7, 

dan 9 Dzulhijah dan 7 hari yang dikerjakan di tanah air. Isa'ah adalah 

perbuatan pelanggaran, kecuali karena tamattu', maka damnya 

dinamakan dam tamattu' karena diberi keringanan oleh agama. Jika 

puasa 3 hari tidak dapat dilaksanakan di tanah Haram maka dapat 

dilaksanakan di tanah air dengan niat qadha pelaksanaan puasa tersebut 

afdhalnya dilaksanakan berturut-turut tetapi tidak mengapa jika 

dilakukan terpisah-pisah. Puasa yang diqadha itu (3 hari dan 7 hari 

dipisahkan atau diselingi 4 hari).  

7) Apabila mengadakan akad nikah di waktu ihram, maka pernikahannya itu 

batal, artinya nikahnya tidak sah atau harus diulang setelah selesai 

ihram, tetapi yang bersangkutan tidak kena dam.  

8) Ada tiga pelanggaran ihram yang tidak dikenakan dam. Yaitu rafas, fusuq, 

dan jidal. Artinya umrah atau hajinya sah tetapi gugur pahalanya.  

 
c. Waktu Membayar Dam  

1) Kesempatan membayar dam adalah mulai selesai umrah (bagi haji 

tamattu') sampai menjelang musim haji tahun berikutnya.  

2) Waktu yang dianjurkan untuk menyembelih ternak dam adalah pada 

hari ke-10 Zulhijah sesudah melontar jamrah aqabah. 

3) Pembayaran dam dari jemaah dilakukan di Makkah bukan Madinah, 

Jeddah atau tanah air.  
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d. Tata Urutan dan Ketentuan Dam  

1) Dam Tertib dan Taqdir  

Dam ini harus secara tertib, tidak boleh memilih yang kedua kalau 

masih mampu melakukan yang pertama, misalnya dalam tamattu' harus 

menyembelih kambing jika mampu membayarnya, tidak sah kalau 

membayar dengan puasa. Jika melakukan puasa karena mati, maka 

wali/ahli waris mengeluarkan 10 mud untuk fakir miskin dan inilah yang 

dikatakan taqdir.  

2) Dam Tertib Wa Ta'dil  

Dam ini dilakukan dengan tertib, jika dapat memilih yang pertama atau 

yang sebanding lainnya, misalnya dam jika sebelum tahallul awal 

melakukan hubungan suami istri (bersetubuh) adalah menyembelih 

unta, jika tidak mampu maka menyembelih sapi, jika tidak mampu sapi 

diganti dengan 7 ekor kambing, demikianlah tertibnya (urutannya). Maka 

jika menyembelih kambing juga tidak mampu maka dilakukan dengan 

tertib lagi sistem ta'dil yaitu nilai harga unta dibelikan makanan, jika hal 

itu juga sulit maka makanan itu ditukar menjadi beberapa mud kemudian 

ia berpuasa tiap satu mud itu 1 hari puasa.  

3) Dam Tahyir Wa Ta'dil  

Jenis-jenis dam yang mempunyai derajat yang sama, boleh memilih 

mana yang disukai seperti orang yang sedang berihram membunuh 

binatang buruan yang halal, damnya harus menyembelih binatang ternak 

senilai.  

4) Dam Tahyr Wa Taqdir  

Dam yang boleh dipilih antara menyembelih seekor kambing, sedekah 

makanan sebanyak 3 sha untuk 6 orang fakir miskin atau puasa 3 hari. 

Dam tersebut dikenakan terhadap pelanggaran ihram seperti mencukur 

rambut, memotong kuku, memakai wangi-wangian, memakai minyak 

rambut.  

Dalam buku keputusan dan fatwa MU tahun 1991, tentang beberapa 

masalah haji dikemukakan sebagai berikut:  

 

a)  

 

Yakni arti tertib itu tidak boleh mengerjakan gantinya kalau masih 

mampu aslinya, seperti orang yang berhaji tamattu' aslinya harus 

menyembelih kambing, kalau tidak mampu pindah kepada puasa tiga 

hari di Makkah sebelum ke Arafah dan tujuh hari di rumahnya.  

 

b)  
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Yang kena dam ini ialah orang yang membuat salah satu dari 

sembilan hal:  

(1) Tamattu';  

(2) Qiran;  

(3) Tertinggal waktu haji;  

(4) Tidak melontar;  

(5) Tidak mabit di Muzdalifah;  

(6) Tidak mabit di Mina;  

(7) Tidak ihram dari Miqat;  

(8) Tidak tawaf wada' setiap wanita yang haid dan nifas;  

(9) Mukhalafatun nadzri. 

 

c)  

 

 

 

 

 

Yang kena dam ini ialah orang jima'/bersetubuh yang membatalkan 

hajinya. Apabila demikian maka wajib menyembelih 7 ekor kambing, 

seharga unta, jika tidak mampu supaya puasa setiap mud satu hari.  

 

d)  

 

 

 

 

 

 

Yang kena dam ini ialah orang yang muhrim (berihram) yang 

mengerjakan memburu hewan buruan, memotong pohon di tanah 

Haram, atau mencabut kayu atau tumbuh- tumbuhan di tanah 

Haram.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji 

62 
  

Artinya:  
Dari Aisyah dan Ibnu Umar RA keduanya berkata: Tidak diberi keringanan 
puasa pada hari-hari tasriq kecuali orang yang mengerjakan haji 
tamattu' yang tidak mampu menyembeiih hadyu (kambing). (HR Bukhari).  
 

e) Dam dibayar dengan uang  
Bagi jemaah yang tidak dapat melaksanakan dam dengan 
menyembelih hewan, maka diganti dengan uang melalui bank Al Rajhi. 
Berdasarkan dalil:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
f) Syarat Dam dan Tamattu'  

(1) Bukan penduduk Makkah.  
(2) Mendahulukan umrah dari haji.  
(3) Umrahnya dilaksanakan dalam bulan haji. 
(4) Tidak kembali ke miqat haji.  
(5) Haji dan umrahnya untuk satu orang.  
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13. Tayamum dan Shalat di Pesawat  
a. Tayamum  

1)  Dasar Hukum Tayamum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
"Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapatkan 
air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah 
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 
Pengampun". (QS. An-Nisa : 43). 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Hadist dari Abu Haurairah RA Rasulullah SAW bersabda: Bumi telah dijadikan 
bagiku sebagai tempat sujud dan debu dijadikan alat bersuci (tayamum) 
apabila kamu tidak mendapatkan air". (HR. Muslim).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Jika orang yang junub (berhadas besar) mendapatkan air yang tidak 
mencukupi untuk mandi atau orang yang berhadas kecil menemui air yang 
tidak cukup untuk berwudhu, maka dalam hal ini ada dua pendapat, 
diantaranya Imam Abu Hanifah yang didukung oleh Al-Murzani mengatakan: 
Tidak diwajibkan menggunakan air tetapi bertayamum". (Syarah Muhazzab juz 
2 hal.223). 
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2) Syarat Tayamum  

Tayamum diperbolehkan bagi orang yang berhalangan menggunakan air 

untuk berwudhu atau mandi besar karena:  

a) Tidak ada air suci mensucikan.  

b) Ada air tapi terbatas (dalam kendaraan/pesawat).  

c) Ada air tetapi sulit menggunakan (dalam kendaraan/pesawat).  

d) Membahayakan diri bila memakai air (sakit).  

Syarat sahnya tayamum adalah:  

a) Uzur (berhalangan menggunakan air).  

b) Sudah masuk waktu shalat.  

c) Menggunakan debu/tanah suci.  

 

3) Tata Cara Tayamum  

Apabila waktu shalat fardhu sudah masuk dan diperkirakan tiba di tempat 

tujuan (bandara King Abdul Aziz Jeddah) telah habis waktu salat, maka 

hendaklah melakukan tayamum sebagai pengganti wudhu. Adapun 

caranya sebagai berikut:  

a) Kedua telapak tangan kita tepukkan/tempelkan ke sandaran atau ke 

depan tempat duduk kita, kursi atau dinding pesawat sebelah kita, 

lalu kita tiup debu yang menempel di telapak tangan kemudian kedua 

telapak tangan kita sapukan dari ujung rambut (jidat) sampai 

dengan dagu, dari daun telinga sebelah kanan sampai daun telinga 

sebelah kiri secara merata.  

b) Kedua telapak tangan sekali lagi kita tepukkan/tempelkan ke 

sandaran kursi di depan tempat duduk kita atau dinding pesawat 

usahakan tempat lain yang belum ditepuk, lalu tiup dan setelah itu 

telapak tangan kiri menyapu telapak kanan dari ujung jari sampai 

siku secara merata dan telapak tangan kanan menyapu tangan kiri 

dari ujung jari sampai siku secara merata.  

c) Cara lain bertayamum dapat dilakukan dengan satu kali 

tepuk/tempelkan pada kursi atau dinding pesawat lalu kita tiup 

kemudian kedua telapak tangan kita sapukan dari ujung rambut 

(jidat) sampai dagu kemudian dari daun telinga sebelah kanan 

sampai telinga sebelah kiri, kemudian telapak tangan kiri menyapu 

telapak tangan kanan dari ujung jari sampai pergelangan tangan dan 

telapak tangan kanan menyapu tangan kiri dan ujung jari sampai 

pergelangan. Usapan-usapan tersebut dilakukan secara merata.  

d) Tayamum di pesawat terdapat 2 (dua) pendapat:  

1) Sah tayamum di pesawat bagi yang menyakini ada debu 

menempel di dinding pesawat atau di sandaran kursi yang 

dibawa oleh angin.  

2) Tidak sah tayamum jika tidak ada debu yang dikategorikan  

pesawat karena debu yang jelas wujud dan kebersihannya.  



Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji 

65 
  

Tayamum hanya boleh untuk 1 kali shalat fardhu, sehingga bagi 

shalat jama' harus tayamum 2 kali. Walaupun demikian sehingga 

fuqaha membolehkan satu kali tayamum untuk beberapa shalat 

fardhu.  

 

b. Shalat bagi yang tidak mendapat air dan debu  

Seseorang yang tidak mendapat air dan debu, wajib melaksanakan shalat pada 

waktunya, walaupun tanpa wudhu dan tayamum. Tujuannya untuk menyatakan 

rasa khusyu' kepada Allah SWT dalam keadaan apapun. Selama orang masih 

mampu merasakan dengan khusyu' dengan macam cara apapun, maka ia  

wajib melakukannya dan baginya mendapat pahala, seperti orang kuat/sehat, 

tanpa ada pembedaan, bahkan lebih banyak pahalanya. Sebab orang yang 

tunduk hatinya kepada Allah dan sikap tunduknya ini berpengaruh terhadap 

anggota badannya, sedangkan ia dalam sakit yang payah, maka sudah barang 

tentu ia akan lebih dekat pada ridha Allah, dan rahmatnya.  

 

Adapun cara shalat mereka, terdapat rincian pendapat dari berbagai madzhab 

sebagai berikut:  

1) Madzhab Hanafi  

Seorang yang tidak mendapatkan air dan debu, maka supaya dapat 

melaksanakan shalat yang bersifat shuriyah (secara formal saja), 

meskipun dalam keadaan junub, ketika sudah memasuki waktu, yaitu 

dengan melaksanakan sujud dengan menghadap kiblat tanpa membaca 

(Al-Quran), tasbih, tasyahud dan sebagaimana shalat yang hanya bersifat 

shuriyah ini tidak bisa mengugurkan kewajiban shalat. Akan tetapi 

tanggungjawab untuk melakukannya itu masih ada pada dirinya sampai ia 

mendapatkan air dan debu.  

2) Madzhab Maliki  

Seseorang yang tidak mendapatkan air dan debu, maka kewajiban shalat 

gugur sama sekali. Dengan demikian ia tidak dituntut untuk menqadha 

shalat.  

3) Madzhab Hambali  

Seseorang yang tidak mendapatkan air dan debu, maka tetap shalat 

secara hakiki dan tidak wajib i'adah (mengulangi). Han ya saja di dalam 

shalat itu wajib membatasi yang fardhu-fardhu saja dan syarat-syarat 

yang menjadikan sahnya shalat tersebut.  

4) Madzhab Syafi'i  

Seseorang yang tidak mendapatkan air dan debu, maka tetap mendirikan 

shalat secara hakiki dengan niat dan bacaan yang lengkap, kalau ia 

sedang dalam keadaan berhadas kecil. Atau hanya terbatas pada bacaan 

al-Fatihah saja, kalau ia dalam keadaan junub. Dan bagi orang kedua 

tersebut wajib mengulangi shalatnya tersebut kalau sudah mendapat 

air/debu (Al Fiqh ala Mazhahibil Arba'ah I/166-167).  
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Tentang shalat tanpa wudhu ini berdasarkan hadist AI Bukhari dari Aisyah 

RA.:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya:  

"Hisyam bin 'Urwah mendapatkan keterangan dari ayahnya dan Aisyah RA 
bahwa ia (Aisyah) meminjam kalung dari Asma, lalu kalung tersebut rusak. Maka 
Rasulullah SAW mengutus seseorang laki-laki (untuk mencarinya) dan lelaki 
tersebut menemukannya. Pada waktu itu mereka mendapat waktu shalat sudah 
tiba, sedangkan air tidak ada pada mereka. Lalu mereka shalat tanpa (wudhu). 
Kemudian mereka melaporkan kasus  tersebut kepada Rasulullah SAW, lalu 
turunlah ayat tayamum. Maka Usaid bin Hudlair berkata kepada Aisyah: Mudah-
mudahan perkara yang kamu benci, tidak turun kepadamu, kecuali Allah 
menjadikannya kebaikan bagimu dan bagi umat Islam seluruhnya".  
 

Menurut Al-Asqalani, tentang matan hadist yang berbunyi ditambah oleh Hasan 

bin Sufyan dan musnadnya (maka mereka shalat tanpa wudhu).  

Hadist tersebut menunjukan tentang wajibnya shalat bagi orang yang tidak 

mendapatkan air. Andaikata pada waktu itu dilarang shalat, pasti Nabi SAW 

melarangnya. Jadi dalam hal ini, ada lima pendapat sebagai berikut:  

1) Menurut Syafi'i Ahmad, mayoritas ahli hadits dan kebanyakan sahabat 

Malik, wajib shalat tanpa wudhu.  

2) Tentang wajib i'adah atau tidak, juga berbeda pendapat:  

Menurut syafi'i yang dishahihkan oleh sebagian besar sahabatnya wajib 

i’adah dengan alasan bahwa ketiadaan air itu merupakan udzur 

(halangan) yang jarang terjadi. Padahal (sesuatu yang jarang terjadi itu 

seperti tidak ada). Oleh sebab itu udzur tersebut tidak bisa 

menggugurkan i'adah.  
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3) Tidak wajib i'adah, menurut pendapat yang terkenal dari Ahmad dengan 
alasan sebagai berikut: Kalau wajib i'adah, pasti Nabi SAW 
menjelaskannya kepada mereka karena tidak boleh melambatkan 
penjelasan dari waktu yang dibutuhkan.  

4) Haram/tidak perlu shalat. Namun wajib qadha menurut Abu Hanifah dan 
sahabatnya. Sementara Imam Malik tidak mewajibkan qadha.  

5) Sunat (tidak wajib) shalat, tetapi wajib i'adah menurut An-Nawawi di 
dalam Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzab mengutip qaul Qadim Imam Syafi'i 
(Fathul Bari juz 1 hal. 584-585).  
Dalam kitab Al-Majmu' Syarah Muhadzab oleh An-Nawawi dinyatakan 
bahwa tentang masalah shalat dalam pesawat di dalam madzhab Syafi'i 
terdapat empat pendapat:  
a) Wajib shalat menurut apa adanya dan wajib i'adah dan ini yang 

sahih.  
b) Sunat (tidak wajib) shalat, namun wajib qadha/i'adah, baik ia 

melakukan shalat maupun tidak.  
c) Wajib shalat, namun wajib qadha.  
d) Wajib shalat apa adanya namun tidak wajib i'adah (Al-Majmu 

111/282).  
Di dalam hadist Muslim, terdapat sabda Nabi SAW sebagai berikut:  

 
 
 
 

Artinya:  
"Allah sudah melebihkan kami dari manusia dengan tiga hal: dijadikan 
barisan kami seperti barisan malaikat, dijadikan tanah semuanya bagi 
kami masjid (tempat sujud), dan dijadikan debunya bagi kami suci (kala 
kami tidak mendapat air)".  
 

c. Tata cara pelaksanaan shalat dalam perjalanan di pesawat Ketentuan shalat 
dalam perjalanan:  
1) Suci dari najis dan hadas  

Sebagaimana halnya shalat di tempat kediaman (tidak dalam 
perjalanan), maka shalat dalam perjalanan pun tetap disyaratkan bersih 
dari najis dan hadas.  

2) Menghadap Qiblat  
Salah satu syarat sahnya shalat adalah menghadap qiblat selama qiblat 
dapat ditentukan dengan pasti dan dalam kondisi tidak dalam perjalanan 
(Kabah al Musyarradah).  
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Sedangkan bagi kendaraan yang tidak masuk kelompok tersebut diatas, 
maka qiblatnya searah dengan kendaraan tersebut, hal ini sebagaimana 
termaktub dalam firman Allah SWT:  

 

 

 

 

 

“...maka kemanapun kamu menghadap, di situlah wajah  (qibiat) Allah".  
(QS Al-Baqarah : 115).  

 

Cara shalat di pesawat:  

Cara shalat dalam pesawat dilakukan sambil duduk di kursi dengan tenang 

menghadap ke arah pesawat. Karena jemaah berada dalam pesawat, maka 

kiblatnya adalah kemana pesawat itu menghadap. Dimulai dengan takbiratul 

ihram kemudian membaca surat Al-Fatihah, membaca surat Al-Quran terus 

ruku. Membungkuk sedikit kemudian i'tidal terus sujud dengan membungkuk 

lebih rendah daripada waktu ruku', kemudian duduk, sujud dan duduk lagi dan 

takbir rakaat yang kedua, membaca Al-Fatihah membaca surat Al-Quran, 

ruku, i'tidal, sujud, duduk, sujud kemudian duduk sambil membaca tasyahud 

kemudian salam.  
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Dalam buku Al-Fiqh ala Madzahibil Al-Arba'ah disebutkan sebagai berikut:  
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14. Badal Haji  

Menghajikan orang lain (badal haji) dibolehkan, berdasarkan hadits Nabi 
Muhammad SAW yang menjawab pertanyaan seorang wanita Khots'am dengan 
syarat yang menghajikan harus sudah haji untuk dirinya.  
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Artinya:  
Sesungguhnya seorang wanita dari golongan Khots'am berkata: Ya Rasulullah 
sesungguhnya Allah menetapkan atas hamba-Nya tentang kewajiban haji pada saat 
ayahku sudah sangat tua tidak sanggup lagi duduk diatas kendaraan, apakah boleh saya 
berhaji atas namanya? Nabi menjawab: Iya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Artinya:  
Nabi telah membenarkan dalam masalah haji untuk orang lain yang tidak tercantum 
dalam hadist-hadistnya (selain hadist sahih) dan itulah yang diamalkan oleh ahli-ahli 
ilmu baik dari sahabat Nabi maupun lainnya. Mereka berpendapat bahwa boleh 
mengerjakan atas nama orang lain yang telah meninggal. Demikian pendapat Ats Tsauri, 
Ibnu Mubarak, Asy-Syafi'i Ahmad dan Ishaq. 
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Dalam kitab Fathul Ibadat yang ditulis Syeikh Hasan Ayub, hal. 25 sampai dengan 
hal. 26 disebutkan sebagai berikut:  
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Maksud tulisan tersebut adalah bawa para ulama berbeda pendapat tentang badal 
haji, diantaranya:  
a. Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan Ahmad menyatakan bahwa jika orang 

yang akan dihajikan termasuk istitha'ah sebelum sakit/meninggal maka 
harus dibadalkan.  

b. Menurut Imam Malik, tidak wajib dihajikan (dibadalkan) Mudzakarah tentang 
perhajian yang diselenggarakan pada hari Selasa dan Rabu, tanggal 25-26 
Juni 2002, bertempat di Gedung Sasana Amal Bhakti Kementerian Agama, 
dihadiri oleh 60 peserta dari kalangan pejabat Kementerian Agama Pusat, 
Pejabat Kementerian Kesehatan Pusat, Para Ulama, Para Pakar, Akademis, 
Kepala Bidang Urusan Haji Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi, Tokoh 
Masyarakat, Lembaga Dakwah, dan Organisasi Sosial Kemasyarakatan.  
Menghasilkan keputusan antara lain:  
1) Badal haji adalah haji yang dilakukan oleh seseorang atas nama orang lain 

karena udzur, sehingga yang bersangkutan tidak dapat melaksanakan 
sendiri atau karena telah meninggal dunia.  
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2) Hukum Badal haji ada dua pendapat. Pendapat pertama, yaitu seseorang 

yang telah mampu (istita'ah) sebelum sakit harus dibadal hajikan. Hal ini 

sesuai dengan hadist yang diriwayatkan Ibnu Abbas RA (pendapat Imam 

Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad). Pendapat kedua yaitu: 

seseorang tidak dapat dibadalhajikan, karena ibadah haji harus istitha'ah 

binafsihi/mampu dengan dirinya sendiri, bukan istitha'ah bighairih/dengan 

perantara orang lain, kecuali ada nadzar dan wasiat (pendapat Imam 

Malik).  

3) Hukum orang yang akan membadalhajikan terhadap orang lain ada dua 

pendapat. Pendapat pertama yaitu: orang yang membadalhajikan harus 

sudah haji untuk dirinya. Jika ia belum haji, maka tidak sah 

membadalhajikan orang lain (mazhab Syafi'i dan Hambali). Pendapat 

kedua yaitu: orang yang belum haji boleh membadalhajikan orang lain dan 

sah menurut hukum, tetapi orang tersebut berdosa karena belum haji 

untuk dirinya (mazhab Hanafi dan Imam Tsauri),  

4) Membadalhajikan orang yang sudah wafat, apabila orang yang 

bersangkutan sewaktu hidupnya termasuk dalam kategori 

mampu/istitha'a dan belum menunaikan ibadah haji. Ada dua pendapat, 

pendapat pertama yaitu: ahli warisnya, berkewajiban untuk 

membadalhajikan, sedangkan biaya diambil dari harta warisan orang yang 

sudah wafat tersebut (pendapat Imam Syafi'i, Irnam Ahmad, Al-Ahsan dan 

Tawas). Pendapat kedua yaitu: ahli warisnya tidak berkewajiban untuk 

membadalhajikan karena orang yang telah wafat gugur kewajibannya, 

kecuali ada nadzar dan wasiat untuk dihajikan, maka biayanya diambil dari 

harta waris orang yang telah wafat tersebut (pendapat Imam Abu 

Hanifah dan Imam Malik).  

5) Badal Haji dilaksanakan oleh bukan ahli waris akan tetap berdasarkan 

upah, sebaliknya ditentukan menurut perhitungan biaya dari asal daerah 

yang dibadalkan (mubdal alaih), atau berdasarkan hasil mufakat kedua 

belah pihak.  

6) Asuransi konvensional adalah jaminan dan pertanggungan yang diberikan 

oleh penanggung kepada yang ditanggung untuk risiko kerugian 

sebagaimana ditetapkan dalam polis (surat perjanjian) bila terjadi 

kebakaran, kecurian, kerusakan, kematian atau kecelakaan lainnya 

dengan tertanggung membayar premi sebanyak yang ditentukan kepada 

penanggung.  

7) Asuransi syari'ah adalah usaha kerja sama saling mendahului dan tolong 

menolong diantara sejumlah orang dalam menghadapi sejumlah risiko 

melalui perjanjian yang sesuai dengan syari'ah (hasil rapat Pleno Dewan 

Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia di Jakarta, 9 April 2001).  

8) Hukum Asuransi Konvensional, ada dua pendapat. Pendapat pertama, 

yaitu: Halal boleh, karena tidak ada ketetapan nash Al-Quran, maupun 

hadist yang melarang asuransi, terdapat kesepatan dari kedua belah 
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pihak, kemaslahatan ansurasi lebih besar dari mudharatnya, atas dasar 

tabaduly atau ta'awuniy bersifat gotong royong dan ansuransi banyak 

dirasakan manfaatnya bagi kehidupan manusia, termasuk ansuransi bagi 

jemaah haji dan petugas haji Indonesia. Pendapat kedua yaitu: 

Haram/tidak boleh, karena ansuransi mengandung unsur perjudian riba 

ketidakpastian eksploitasi yang bersifat menekan dan objek bisnisnya 

digantungkan pada hidup dan matinya seseorang, yang berarti 

mendahului takdir Allah SWT, Pendapat kedua lebih kuat dari pendapat 

pertama.  

9) Dalam rangka meningkatkan layanan haji agar pada calon haji dapat 

mencapai kondisi yang optimal pada waktu menunaikan ibadah haji, 

sebaiknya dilakukan penyelenggaraan jaminan pemeliharaan kesehatan 

calon jemaah haji secara sukarela dan sesuai dengan hukum syar'i.  

10) Mengingat jemaah haji Indonesia sudah diasuransikan oleh Kementerian 

Agama, maka jemaah haji Indonesia yang wafat sebelum wukuf 

dibadalhajikan dengan biaya diambilkan dari sebagian dana asuransi 

jemaah haji yang wafat tersebut.  
 

15. Pelaksanaan Shalat bagi Jemaah Haji di Arafah, Muzdalifah dan Mina  
Syeikh Ibnu Jabir AI Hambali menyatakan pada saat ini jemaah haji dalam 
pelaksanaan shalat di Arafah, Muzdalifah dan Mina berbeda-beda terbagi dalam 
tiga macam:  

a. Sebagian jemaah tidak menjama' dan mengqashar shalat di Arafah, Muzdalifah 

dan Mina.  

b. Sebagian menjama' dan tidak menqashar shalat di Arafah, Muzdalifah dan 

Mina.  

c. Sebagian menjama' dan mengqashar shalat di Arafah dan Muzdalifah. 

Sedangkan di Mina menqashar saja tidak menjama'.  

Kelompok yang ketiga adalah berpegang pada dalil dari sunnah Nabi dan Khulafa 

Rasyidin.  

Dalam masalah tersebut para mazhab berbeda pendapat:  

a. Mazhab Maliki berpendapat bahwa di Arafah dapat melaksanakan jama' qashar 

zuhur dan ashar jama' qashar maghrib dan isya di Muzdalifah. Sedangkan di 

hari-hari Mina shalatnya di qashar.  

b. Mazhab Syafi'i menyatakan bahwa shalat zuhur dan ashar dapat dijama' dan di 

qashar karena safar. Sedang shalat maghrib dan isya di Muzdalifah dilakukan 

dengan jama' biasa.  

c. Mazhab Hanafi, shalat zuhur dan ashar di Arafah dan Muzdalifah dapat dilakukan 

dengan cara jama' saja. Di Mina tanpa qashar dan jama'.  
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Dalil tentang permasalahan shalat di Arafah, Muzdalifah dan Mina sebagai berikut:  
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Dalil tentang permasalahan shalat di Arafah, Muzdalifah dan Mina sebagai berikut:  
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16. Shalat Jum'at di Arafah, Muzdalifah dan Mina  

Apabila hari wukuf jatuh pada hari Jum'at para pakar Islam menyatakan jemaah haji 

tidak diwajibkan melaksanakan shalat Jum'at. Demikian pula di Muzdalifah dan Mina.  

Dalil:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
17. Shalat pada waktu-waktu terlarang di Makkah  

Selama ini kita mengetahui bahwa terdapat waktu-waktu terlarang untuk 
melaksanakan shalat. Akan tetapi dalam hadits disebutkan bahwa di 
Makkah/Masjidil Haram dapat melaksanakan shalat pada waktu-waktu terlarang 
seperti shalat ba'da Ashar dan ba'da Subuh. Hal ini sebagai salah satu 
keistimewaan tanah suci.  
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Dalil: dasar hukum tentang waktu terlarang dibolehkan untuk shalat adalah 

sebagai berikut:  
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18. Shalat Janazah  

Untuk memudahkan para petugas dalam memberikan bimbingan tentang shalat 

janazah, dalam buku ini ditampilkan pula materi- materi tentang shalat-shalat 

janazah, karena di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi setiap selesainya shalat 

jemaah kemudian imam melanjutkan shalat janazah. Hampir seluruh jemaah 

mengikuti shalat janazah termasuk jemaah haji Indonesia.  

Adapun yang perlu diketahui tentang shalat janazah/mayit antara lain: Rukun shalat 

janazah, tata cara shalat janazah, dan dalil mengenai shalat janazah.  

a. Rukun Shalat Janazah  

Menurut Mazhab Syafi'i dan Hambali bahwa rukun shalat janazah ada 8 

(delapan), yaitu:  

1) Niat shalat janazah.  

2) Takbir empat kali.  

3) Berdiri bagi yang mampu.  

4) Membaca Surat Al- Fatihah.  

5) Membaca Shalawat.  

6) Mendoa'kan kepada mayit.  

7) Membaca salam.  

8) Tertib diantara rukun.  

 

Menurut Mazhab Maliki, rukun shalat janazah ada lima, yaitu: Niat, berdiri bagi 

yang mampu, takbir empat kali, berdoa, salam. Sedangkan menurut Mazhab 

Hanafi, rukun shalat janazah ada empat, yaitu takbir empat kali, berdiri bagi 

yang mampu, berdoa untuk mayat.  

 

b. Tata Cara Shalat Janazah  

Adapun tata cara shalat janazah sebagai berikut:  

1) Niat dalam hati dibarengi dalam takbir\ 

Contoh niat shalat janazah:  

 

 

 

 

Artinya:  

"Saya niat shalat janazah yang dishalati imam" . 



Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji 

87 
  

2) Setelah takbir pertama membaca Fatihah.  

3) Setelah selesai membaca Fatihah kemudian takbir yang  kedua 

dilanjutkan membaca salawat.  

Contoh membaca shalawat sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

4) Takbir yang ketiga dilanjutkan membaca do'a Contoh do'a:  

a) Bagi mayat pria  

 

 

 

 

b) Bagi mayat wanita 

 

 

 

 

c) Bagi mayat banyak  

 

 

 

  

5) Takbir yang keempat lalu dilanjutkan membaca do'a, contoh do'a sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

6) Setelah membaca doa kemudian salam dengan membaca:  

 

 

 

Sambil menengok ke kanan  
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c. Adapun dalil tentang Shalat Janazah dan pelaksanaannya adalah  

sebagai berikut:  

Sabda Rasulullah SAW:  

 

 

 

 

"Shalatkanlah olehmu orang-orang yang mati' (riwayat ibnu majah).  
 

 

 

 

"Shalatkanlah olehmu orang orang yang mengucapkan la ila ha  illallah" (riwavat 
daruqutni).  
 
 

 

 

 

 

Dari Salamah bin Al-Akwa", pada suatu saat kami duduk-duduk dekat Nabi SAW, 
ketika itu bawa seorang mayat, beliau berkata kepada kami "shalatkanlah 
teman kamu". (Riwayat Bukhari). 
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19. Sujud Tilawah dan Sujud Syukur  

Sujud tilawah artinya sujud bacaan, disunatkan sujud bagi yang membaca ayat-ayat 

Sajadah, begitu pula orang yang mendengarnya. Apabila orang yang membacanya sujud, 

maka yang mendengar atau makmum sujud pula, tetapi apabila yang membacanya tidak 

sujud, yang mendengar tidak disunatkan sujud pula:  

Sabda Rasulullah SAW:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya:  

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW telah berkata, "Apabila manusia membaca surat 
ayat Sajadah kemudian ia sujud, menghindarlah setan dan ia menangis seraya berkata, 
"Hai celaka! Anak Adam (manusia) disuruh sujud/lantas ia sujud, maka baginya surga, 
dan saya disuruh sujud tetapi saya enggan (tidak mau), maka bagi saya neraka". 
(Riwayat Muslim).  

 

 

 

 

 

 

Dari Ibnu Umar: "Sesungguhnya Nabi SAW pernah membaca  Al-Qur'an di depan 

kami. Ketika bacaannya sampai pada ayat sajadah, beliau takbir, lalu sujud maka 

kamipun sujud bersama- sama Beliau." (Riwayat Tarmizi).  
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Bacaan Sujud Tilawah  

  

 

 

 

 

Aku sujud kepada Tuhan yang menjadikan diriku, Tuhan yang membukakan 

pendengaran dan penglihatan dengan kekuasaan- Nya. (Riwayat Tarmizi)  

a. Rukun Sujud Tilawah  

Rukun sujud tilawah di luar shalat, yaitu:  

1) Niat  

2) Takbiratul Ihram  

3) Sujud  

4) Memberi salam sesudah duduk  

b. Syarat-syarat Sujud Tilawah:  

Syarat-syarat sujud tilawah sebagaimana syarat shalat, seperti suci dari 

hadas dan najis, menghadap ke kiblat serta menutup aurat.  

Ini pendapat sebagian ulama. Mereka berdasarkan keadaan sujud itu 

sebagaimana keadaan dalam shalat. Sebagian ulama yang lain berpendapat 

tidak diisyaratkan suci dari hadas dan tidak pula diharuskan suci pakaian dan 

tempat. 

c. Sujud Syukur  

Sujud Syukur artinya sujud terima kasih karena mendapat nikmat 

(keuntungan)atau karena terhindar dari bahaya kesusahan yang besar. Sujud 

syukur hukumnya sunat.  

 

 

 

 

 

Artinya:  

Dari Abu Bakrah: "Sesungguhnya apabila datang kepada Nabi SAW sesuatu yang 
menggembirakan atau kabar suka, beliau langsung sujud terima kasih kepada 
Allah".  
(Riwayat Abu Daud dan Tirmizi).  

 

d. Perbandingan sujud tillawah dengan sujud syukur  

1) Syarat dan rukun keduanya sama, tetapi para ulama berselisih pendapat 

dalam hal syarat dan rukun kedua macam sujud itu.  

2) Kedua sujud itu hanya dilakukan satu kali.  

3) Sujud tillawah disunahkan dalam shalat dan di luar shalat, sedangkan 

syukur hanya disunatkan di luar shalat, tidak boleh dilakukan dalam 

shalat.  
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Contoh do'a syukur:  

 

1)  

 

 

2)  

 

 

Dr. Bakar Ismail dalam bukunya "Al Fiqhul Wadih Minal Kitab Wasunnah" 

mengemukakan sebagai berikut:  
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20. Ziarah 

Ziarah tidak termasuk rangkaian ibadah haji, tetapi untuk memenuhi anjuran Nabi 

Muhammad SAW. Sebagimana hadist berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

"Janganlah memaksakan diri untuk bepergian kecuali pada tiga masjid, yaitu Masjidi l Haram, 
Masjidku ini (Masjid Nabawi) dan Masjid Aqsha". (H.R. Bukhari Muslim dan Abu Daud). 

 

a. Tujuan Ziarah  

Ziarah merupakan amalan yang bertujuan melihat dari dekat tempat-tempat 

bersejarah dan untuk menyaksikan secara nyata tempat-tempat penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan agama Islam agar dapat memperoleh 

iman. Ziarah ke tempat bersejarah baik Makkah, Madinah maupun tempat lain 

tidak termasuk rangkaian ibadah haji.  
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b. Hukum Ziarah  

Hukum asal berziarah adalah mubah. Bila dilaksanakan dengan niat yang baik 

untuk menambah iman dan keyakinan terhadap kebesaran ajaran Islam 

hukumnya menjadi sunah. Tetapi apabila dilaksanakan dengan cara berlebihan 

misalnya dengan cara mengeramatkan tempat-tempat tersebut sehingga 

menimbulkan kemusrikan, maka hukumnya menjadi haram. 

c. Keutamaan shalat di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi disebutkan dalam 

hadist sebagai berikut:  

1) Masalah shalat dalam Masjidil Haram (Daerah Hukum tanah Haram)  

a) Masjidil Haram adalah tanah sekitar Ka'bah yang diwakafkan dan 

lain-lain ibadah termasuk bangunan tingkat bawah dan tingkat atas 

yang batasnya sewaktu waktu dapat ditambah.  

b) Adapun tanah yang diluar batas tersebut di atas, tidak termasuk 

hukum Masjidil Haram.  

c) Diantara keistimewaan Masjidil Haram ialah bahwa shalat di 

dalamnya lebih afdhal dari pada 100.000 (seratus ribu) kali shalat di 

masjid lainnya. Tersebut dalam hadist Ibnu Zubair: 

 

 

 

 

 

 

 

2) Masalah shalat 40 waktu di Masjid Nabawi 

a) Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Thabrani dari 

sahabat Anas Bin Malik, shalat 40 waktu di Masjid Nabawi itu 

sanadnya shahih.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Adapun maksud hadist tersebut adalah untuk targhib, yaitu 

memberikan dorongan untuk memperbanyak ibadah di Masjid Nabawi 

(tidak wajib) dan tidak ada hubungannya dengan manasik haji.  

Imam Nawawi dalam kitabnya "Al-Idah Fimanasikil Hajj” menyebutkan 

beberapa hal yang berkaitan dengan ziarah antara lain:  
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(1) Para Jemaah haji/umrah yang telah selesai melaksanakan 

kegiatannya ibadah di Makkah, maka seyogyanya menuju ke 

Madinah untuk berziarah karena dipandang sangat penting.  

(2) Bagi para penziarah disunatkan niat bertagarub kepada Allah SWT 

dalam perjalanan menuju ke Masjid Nabi dan melaksanakan shalat 

di dalamnya.  

(3) Ketika menuju Madinah untuk berziarah disunahkan memperbanyak 

salawat dan salam kepada Nabi.  

(4) Disunahkan mandi terlebih dahulu dan memakai pakaian yang 

bersih.  

(5) Menyakinkan dalam hatinya tentang kemuliaan Madinah setelah 

Makkah.  

(6) Ketika sampai ke pintu Masjid Nabawi bacalah do'a seperti ketika 

masuk Masjidil Haram mendahulukan kaki kanan ketika masuk dan 

mendahulukan kaki kiri ketika keluar.  

(7) Ketika shalat tahiyat di raudhah, bersyukurlah kepada Allah atas 

rahmat-Nya.  
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C. Bahan Ajar 3  

 

Pelaksanaan Ibadah Haji Petugas  

Manasik petugas adalah tuntutan pelaksanaan ibadah haji dan umrah bagi petugas haji 

yang dalam pelaksanaan haji dan umrahnya dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan 

tugas, tetapi haji dan umrahnya tetap dan sempurna. Manasik petugas haji dimaksud 

sangat penting untuk diketahui dan dipahami serta dilaksanakan oleh petugas yang 

menyertai Jemaah dan Petugas PPIH Indonesia di Arab Saudi.  

 

1. Petugas yang Menyertai Jemaah Haji  

Petugas yang menyertai jemaah haji dari: TPHI, TPIHI, TKHI, Karu dan Karom.  

a. Di Perjalanan  

Melaksanakan shalat jama' qasar di perjalanan dari daerah menuju 

embarkasi haji.  

b. Di Embarkasi  

Melakukan shalat jama' qasar.  

c. Di Pesawat  

Melakukan tayamum dan shalat jama' qasar atau shalat lihurmatil wakti tapi 

harus diulang setelah sampai di Jeddah.  

d. Di King Abdul Aziz Internasional Airport (KAlA)  

Petugas yang menyertai jemaah haji melakukan shalat jama'  

qasar bagi kloter gelombang I dan gelombang II.  

Petugas yang menyertai jemaah haji gelombang II memakai kain ihram, 

shalat sunat ihram dan niat ihram, sambil membimbing jemaah haji dan 

mengkoordinir dalam pelaksanaan ihramnya.  

e. Di Madinah  

1) Petugas yang menyertai jemaah haji gelombang I sesampainya di 

Madinah, sepanjang tidak mengganggu tugas pelayanan jemaah, maka 

petugas yang bersangkutan bisa melaksanakan ziarah dan shalat arba'in 

di Masjid Nabawi. Jika tidak bisa shalat arba'in dengan cara berjamaah 

dengan imam rawatib (karena tugas yang tidak bisa ditinggalkan), maka 

ia dapat melakukan shalat di Masjid Nabawi berjamaah dengan teman 

sendiri. Pada hari terakhir di Madinah setelah petugas mengatur 

persiapan keberangkatan jemaah kloternya ke Makkah, segeralah 

mengenakan pakaian ihram untuk umrah sewaktu masih di pemondokan. 

Sedangkan niat umrahnya dilakukan di Bir Ali.  

2) Petugas yang menyertai jemaah haji gelombang II di  Madinah tidak ada 

kegiatan yang berkaitan dengan ibadah haji. Adapun kegiatan ziarah dan 

shalat arba'in sama dengan yang dilakukan petugas gelombang 1.  

3) Semua petugas yang menyertai jemaah haji mengurus ziarah dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan ziarah dengan majmu'ah, tanpa dipungut 

biaya.  

4) Diharuskan melakukan haji tamattu'.  
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f. Di Makkah  

1) Petugas yang rnenyertai jernaah haji baik gelornbang I  

maupun gelombang II, sesampainya di Makkah setelah selesai mengatur 

penempatan jemaah kloternya melakukan tawaf umrah, sa'i dan 

mencukur/memotong rambut (tahallul).  

2) Selama di Makkah petugas yang menyertai jemaah haji dapat melakukan 

shalat berjamaah di Masjidil Haram, Tawaf Sunat dan Ziarah sepanjang 

tidak mengganggu tugas-tugas pelayanan terhadap jamaahnya, dan 

petugas yang menyertai jemaah hendaknya dapat mengendalikan jemaah 

kloternya untuk tidak melakukan berulang kali umrah sunat dalam rangka 

menjaga kondisi fisiknya agar tetap sehat mengingat pentingnya 

pelaksanaan wukuf di Arafah.  

3) Pada tanggal 8 Zulhijjah setelah selesai mengatur persiapan 

keberangkatan jemaah ke Arafah, segera mengenakan pakaian ihram, 

melakukan niat haji dan berangkat ke Arafah.  

4) Sebelum keberangkatan ke Arafah, petugas yang menyertai jemaah sudah 

menyelesaikan pembayaran dam melalui Bank Al-Rajhi bagi jemaahnya 

yang melakukan haji tamattu.  

 

g. Di Arafah  

1) Setibanya di Arafah sudah mengatur jemaah kloternya di kemah Maktab, 

petugas yang menyertai jemaah haji TPHI agar melaksanakan kegiatan 

ibadah seperti shalat berjamaah dan ceramah.  

2) Demi pelayanan terhadap jemaah, petugas haji hendaknya tidak ziarah ke 

Jabal Rahmah dan Masjid Namirah.  

3) Pada tanggal 9 Zulhijjah setelah tergelincir matahari, melakukan khutbah 

wukuf, shalat dzuhur dan ashar dijama' bersama jemaahnya yang 

dibimbing TPIHI.  

4) Maghrib dan Isya dijama' qasar. Sesudah Maghrib mengatur kesiapan 

keberangkatan kloternya, petugas berangkat ke Mina bersama-sama 

jemaahnya. Dalam perjalanan hendaknya tetap membaca talbiyah dan 

do'a (bukan takbiran, karena takbiran disunahkan sesudah melontar  

jamrah aqabah).  

 

h. Di Muzdalifah  

1) Sampai di Muzdalifah, petugas yang menyertai jemaah haji mabit bersama 

jamaah dengan memperbanyak zikir dan do'a serta memungut batu kerikil 

sebanyak 7 buah untuk melontar jamrah Aqabah, sedangkan untuk 

melontar jamrah ula, wusta dan Aqabah hari-hari tasyriq boleh 

mengambil kerikil di Mina.  

2) Setelah lewat tengah malam bergerak meninggalkan Muzdalifah menuju 

Mina.  
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i. Di Mina  

1) Di Mina petugas yang menyertai setelah mengatur jamaahnya di kemah 

maktab dan istirahat secukupnya, kemudian membimbing jamaahnya 

untuk melontar jamrah aqabah pada tanggal 10 Zulhijjah bersama-sama 

Ketua Regu dan Ketua Rombongan.  

2) Hari-hari berikutnya kemudian ketua kloter bersama karu/karom 

melontar 3 jumrah tanggal 11, 12, 13 (hari tasyriq) kemudian kembali ke 

kemah, karena petugas tidak dibenarkan ke Makkah untuk melakukan 

tawaf ifadah melainkan harus menunggu selesainya nafar.  

3) Untuk menjaga keselamatan jamaah, petugas kloter membimbing untuk 

melontar jumrah pada hari-hari tasyriq, dianjurkan pada sore atau 

malam hari.  

4) Petugas Yang Menyertai Jamaah Haji mengambil nafar awal atau nafar 

tsani sesuai dengan jamaah kloternya. Untuk menghindar kepadatan pada 

saat nafar awal, sebaiknya bagi kloter-kloter akhir mengambil nafar tsani.  

 

j. Tiba kembali ke Makkah  

1) Petugas kloter-kloter awal setelah mengantar jamaahnya di rumah 

maktab, petugas kloter melakukan tawaf ifadah bersama jamaahnya bagi 

yang belum melaksanakan pada hari nahar dan bagi kloter-kloter akhir 

yang masih lama di Makkah dapat melaksanakan tawaf ifadah setelah 

kepadatan di Masjidil Haram berkurang.  

2) Sepanjang tidak mengganggu pelaksanaan tugas, selama menunggu 

kepulangan ke tanah air bagi gelombang I dan keberangkatan ke Madinah 

bagi gelombang II, petugas dapat melakukan ziarah, tawaf, sunah dan 

shalat berjamah di Masjidil Haram.  

3) Setelah mengatur persiapan untuk meninggalkan Makkah, Petugas Yang 

Menyertai Jamaah Haji melakukan tawaf wada' bersama jamaahnya.  

4) Setelah tawaf wada' jernaah haji masih diperbolehkan masuk pondokan 

untuk mengambil barang dan keperluan.  

 

k. Di Perjalanan Pulang  

1) Petugas Yang Menyertai Jamaah Haji memimpin do'a dalam perjalanan dan 

menyampaikan ceramah.  

2) Melakukan tayamum dan shalat jama' qasar.  

 

2. Petugas PPIH Arab Saudi (dari Indonesia)  

a. Di pesawat  

1) Petugas membaca do'a dan selalu berzikir kepada Allah SWT secara 

bersama-sama atau masing-masing.  

2) Petugas melakukan tayamum, shalat jama' qasar atau shalat  

lihurmatil  wakti(qadha),  
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b. Di Airport  

Petugas melakukan shalat jama' qasar atau lilhurmatil wakti (qadha) bagi yang 

tidak melakukan shalat di pesawat.  

c. Petugas Daerah Kerja Jeddah - Arafah  

1) Petugas PPIH Arab Saudi (dari Indonesia) Daker Jeddah – Arafah setibanya di 

Airport King Aziz langsung ke wisma haji, yang selanjutnya menempati pos 

masing-masing untuk bertugas. Pelaksanaan umrahnya diatur bersama-

sama.  

2) Petugas yang akan melaksanakan umrah segera mengenakan pakaian ihram 

dengan niat umrah di Jeddah menuju Makkah untuk tawaf, sa'i dan 

mencukur/memotong rambut (tahallul). Sepanjang perjalanan menuju 

Makkah membaca talbiyah, salawat dan do'a-do'a yang dianjurkan sesuai 

dengan tuntunan manasik.  

3) Petugas PPIH Arab Saudi (dari Indonesia) Daker Jeddah-Arafah diatur 

berziarah ke Madinah, tetapi tidak melakukan shalat arba'in, pelaksanaan 

ziarahnya diatur oleh Kadaker Jeddah.  

4) Temus pelaksanaan umrahnya diatur oleh Daker.  

5) Pada tanggal 8 Zulhijjah seluruh petugas PPIH Arab Saudi (dari Indonesia) 

Daker Jeddah - Arafah langsung menuju Arafah dan menempati pos-pos 

yang telah ditentukan sesuai dengan tugasnya.  

6) Pada tanggal 9 Dzulhijjah melakukan wukuf ditempat yang telah 

ditentukan, yaitu di Kemah Perwakilan KJRI.  

7) Petugas PPIH Arab Saudi (dari Indonesia) Daker Jeddah -Arafah tidak 

diperbolehkan ziarah ke Jabal Rahmah dan Masjidil Haram selama dalam 

tugas.  

8) Shalat Zuhur/Ashar dan Maghrib/Isya dijama' qasar dan sesudah 

Maghrib berangkat ke Muzdalifah/ke Mina.  

9) Di Muzdalifah petugas PPIH Arab Saudi  Daker Jeddah Arafah mabit dan 

mengambil batu kerikil, setelah lewat tengah malam bergerak menuju 

Mina, sepanjang perjalanan dianjurkan membaca talbiyah dan berdo'a di 

Masy'aril Haram.  

10) Tiba di Mina tanggal 10 Zulhijjah langsung menuju pos yang telah 

ditentukan sesuai dengan bidang tugasnya. Kemudian secara bergilir 

berangkat untuk melontar jamrah Aqobah dan mencukur/memotong 

rambut (tahallul awal).  

11) Pada tanggal 11 dan 12 Zulhijjah petugas PPIH Arab Saudi Daker Jeddah 

Arafah mabit di Mina dan melontar jamrah Ula, Wusta dan Aqabah dengan 

mengambil nafar awal kemudian langsung berangkat menuju Jeddah.  

12) Petugas Daker Jeddah yang ihram umrahnya dan hajinya dari miqat 

Jeddah tidak dikenakan dam tamattu'.  

13) Dalam kesempatan yang memungkinkan sebelum atau sesudah haji, 

petugas daker Jeddah Arafah dapat melakukan umrah atau ibadah lainnya 

di Makkah sepanjang tidak mengganggu tugas.  
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d. Daerah kerja Madinah - Mina  

1) Setibanya di Airport King Abdul Aziz langsung menuju hotel transit di 

Makkah, setelah beristirahat melakukan umrah selanjutnya menuju 

Madinah.  

2) Setelah seluruh jamaah haji berangkat ke Makkah, petugas Daker Madinah – 

Mina berangkat ke Makkah bagi yang belum melaksanakan umrah wajib 

berpakaian ihram dan niat umrah dari Masjid Bir Ali.  

3) Ketentuan pelaksanan haji tamattu', ifrad dan qiran:  

a) Haji Tamattu'  

(1) Bagi petugas haji yang saat kedatangan ke Makkah masih cukup 

lama menunggu waktu wukuf diharuskan memilih haji tamattu' 

seperti petugas PPHI Indonesia di Arab Saudi.  

(2) Bagi jamaah haji yang batas waktu wukufnya masih  

cukup lama dianjurkan memilih haji tamattu' demi menghindari 

masyaqah.  

b) Haji Qiran  

(1) Bagi petugas haji yang batas kedatangannya dengan wukuf sangat 

sempit, dibolehkan memilih haji qiran. 

(2) Bagi jamaah haji yang karena satu alasan syar'i merubah dari haji 

tamattu' ke haji qiran, seperti wanita haid tidak sempat lagi 

menyelesaikan umrahnya padahal sudah harus berangkat menuju 

Arafah dan jamaah haji datang ke Makkah dalam tempo waktu yang 

sangat terbatas, seperti datang menjelang wukuf dan pulang 

selesai nafar.  

c) Haji Ifrad  

(1) Bagi petugas yang datang ke Makkah menjelang wukuf dan akan 

pulang beberapa hari setelah wukuf yang masih memungkinkan 

untuk melaksanakan umrah dianjurkan untuk memilih haji Ifrad.  

(2) Bagi jamaah haji yang datang dengan rombongan  

gelombang II akhir diperbolehkan memilih haji Ifrad demi 

menghindari kelelahan yang berkepanjangan, karena penyelesaian 

umrah terlebih dahulu apabila memilih haji tamattu'.  

(3) Pada tanggal 8 Zulhijjah petugas Daker Madinah - Mina menuju 

Arafah disunahkan membaca talbiyah, shalawat dan do'a. Selama di 

Arafah menempati pos yang telah ditentukan sesuai dengan 

bidang tugasnya.  

(4) Petugas Daker Madinah - Mina tidak diperbolehkan ziarah ke 

Jabal Rahmah dan Masjid Namira selama bertugas.  

(5) Shalat zuhurl ashar dan maghrib/isya qasar di Arafah dan 

sesudah maghrib berangkat ke Mina.  

(6) Petugas yang dikirim sebagai advance ke Mina, tidak perlu mabit 

dan mengambil kerikil di Muzdaiifah, bagi mereka tidak 

dikenakan dam. Sekalipun mereka tiba di Mina sebelum tengah 



Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi Petugas Haji 

103 
  

malam, belum diperbolehkan melontar jamrah Aqabah. Melontar 

jamrah Aqabah baru diperbolehkan setelah lewat tengah 

malam, tidak diperbolehkan tawaf Ifadah terlebih dahulu.  

(7) Pada tanggal11, 12, dan 13 Zulhijjah, petugas Daker Madinah - 

Mina Mabit di Mina, melontarkan jamrah ula, wusta dan Aqabah 

dan harus mengambil nafar tsani.  

(8) Tiba kembali di Makkah setelah nafar, sementara menunggu 

keberangkatan ke Madinah, dapat melakukan shalat berjamaah 

di Masjidil Haram dan umrah sunat.  

(9) Sewaktu akan meninggalkan Makkah untuk kembali ke Madinah, 

para petugas supaya melaksanakan tawaf wada' karena 

kembalinya ke tanah air tidak singgah lagi di Makkah.  

 

e. Petugas Daerah Kerja Makkah - Muzdalifah  

1) Setibanya di Jeddah menuju wisma haji kemudian mengenakan kain ihram 

untuk diberangkatkan ke Makkah dan niat umrah dari Jeddah.  

2) Tiba di Makkah menuju Masjidil Haram untuk tawaf, sa'i dan 

mencukur/memotong rambut (tahallul) kemudian menuju ke wisma haji 

untuk menerima arahan tugasnya masing-masing.  

3) Petugas yang tetap pada posnya di Makkah. 

a) Pada tanggal 9 Zulhijjah, petugas Daker Makkah - Muzdalifah 

mengenakan pakaian ihram untuk haji dan niat hajinya dari Makkah 

menuju Arafah. Selesai wukuf, ba'da maghrib berangkat ke 

Muzdalifah untuk mabit, setelah selesai mabit menuju Mina untuk 

melontar jamrah Aqabah dan mencukur/memotong rambut (tahallul 

awal) dan terus kembali ke Makkah menempati posnya masing-

masing.  

b) Melontar jamrah pada tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah yang diatur 

secara bergilir bagi petugas yang pertama kali haji. Adapun dua 

malam yang ditinggalkan mabitnya tidak dikenakan dam karena 

sebagai petugas. Demikian pula bagi yang sama sekali tidak mabit di 

Mina gugur kewajibannya membayar 1 dam.  

c) Melontar pada tanggal 11, 12 dan 13 Zulhijjah dilakukan dengan 

menjama' yaitu dilakukan pada tanggal 13 Zulhijjah.  

d) Setelah tawaf Ifadah dan sa'i berarti tahallul tsani (tanpa 

cukur/potong rambut lagi) dilakukan seeara bergiliran tanpa 

mengganggu pelaksanaan tugas masing-masing.  

4) Petugas Safari Wukuf  

a) Petugas yang dibantukan pada safari wukuf, pada tanggal 9 Zulhijjah 

ba'da zuhur berpakaian ihram untuk haji dan berniat dari Makkah, 

berangkat ke Arafah bersama-sama jamaah udzur. Selesai wukuf 

langsung kembali ke Makkah menuju posnya tanpa melalui 

Muzdalifah dan Mina. Hal ini diperbolehkan dan tanpa dikenakan dam 
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karena statusnya sebagai petugas, kewajiban mabitnya menjadi 

gugur.  

b) Tawaf Ifadah dan sa'inya dilakukan setelah lewat tengah malam 

tanggal 10 Zulhijjah secara bergiliran tanpa mengganggu 

pelaksanaan tugas. Demikian pula pelaksanaan melontar jamrah 

Aqabah 

c) Setelah selesai melakukan tugas safari, kemudian menempati 

tempatnya sesuai bidang tugasnya masing-masing.  

5) Petugas Satuan Operasianal Armina  

Bagi petugas satuan Operasianal Armina pada tanggal  8 Zulhijjah 

berpakaian ihram untuk haji dan berniat haji di Makkah, kemudian 

berangkat ke Arafah menempati pos yang telah ditentukan, sedangkan 

pelaksanaan ibadahnya sama dengan petugas Daker Madinah. Setelah 

selesai haji kembali ke pos semula di Makkah. Kemudian kegiatan ibadah 

lain yang akan dilaksanakan meliputi:  

a) Petugas Daker Makkah - Muzdalifah diberi kesempatan untuk berziarah 

ke Madinah, tetapi tidak melakukan shalat arba'in. Waktunya diatur 

ketika hampir selesai tugasnya di Makkah.  

b) Pada saat akan meninggalkan Makkah dan tidak akan kembali ke 

Makkah lagi, melakukan tawaf wada'.  

Catatan:  

Bagi petugas Makkah tidak dibenarkan sewaktu menjelang wukuf 

berupaya mengambil miqat untuk berniat haji dari Jeddah hanya 

karena menghindari dam tamattu'. Begitu pula mengambil miqat 

dari Tan'im dan Jiranah karena kedua tempat itu bukan miqat haji 

tetapi miqat umrah bagi penduduk Makkah.  

6) Rukhshah Hukum bagi Petugas Haji  

a) Diperbalehkan keluar masuk ke tanah haram tanpa dalam keadaan 

ihram karena kepentingan tugas, sebagaimana dijelaskan dalam 

kitab Al-Majmu juz V hal 16.  

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Diperbolehkan meninggalkan Arafah (wukuf) sebelum matahari 

terbenam karena kepentingan tugas seperti petugas pos Muzdalifah 

(PPIH, TPIH, TKHI dan petugas lainnya) yang mempunyai alasan 

Syar'i, berdasarkan dalil:  
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c) Tidak mabit di Muzdalifah tetapi tidak dikenakan dam sebagaimana 

dikemukakan dalam Kitab Majrnu' juz 8 hal. 248:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Tidak mabit di Mina tetapi tidak dikenakan dam sebagaimana 

disebutkan dalam hadist riwayat Bukhari Muslim sebagai berikut:  
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BABIV 

PERTANYAAN DAN PENUGASAN 
 

 
A. Pertanyaan  

 

1. Jelaskan secara singkat tentang kaidah/pengertian:  

a. Ibadah Haji dan Ibadah Umrah  

b. Istitha'ah  

c. Miqat Zamani dan Miqat Makani  

d. haram Haji dan Umrah  

e. Thawaf dan Sa'i  

f. Wukuf, Mabit dan Melontarkan Jamrah  

g. Tahalul dan Nafar  

2. Jelaskan ada beberapa miqat makani yang ditentukan oleh Nabi?  

3. Dimanakah Miqat Makani Jamaah Haji Indonesia gelombang II? Jelaskan! 

4. Bolehkah berihram haji/umrah sebelum di Miqat?  

5. Apa yang harus dilakukan sebelum berihram? Berikan contoh lafadz niat ihram haji 

tamattu, haji Qiran dan haji ifrad?  

6. Sebutkan larangan ihram bagi wanita dan pria?  

7. Sebutkan dan jelaskan macam macam tawaf?  

8. Kapan thawaf ifadah, thawaf umrah dan thawaf wada' dilakukan?  

9. Jelaskan syarat sah thawaf?  

10. Apakah yang dimaksud dengan shalat sunnah thawaf?  

11. Kapan sa'i dapat dilaksanakan?  

12. Bagaimana jika jamaah haji ragu ragu dalam hitungan thawaf atau sa'i?  

13. Bagaimana thawafnya wanita yang sedang haid?  

14. Kapankah waktu wukuf dan berapa lama dilakukannya?  

15. Apa yang harus dilakukan jamaah haji pada waktu wukuf?  

16. Apakah sah wukufnya orang yang tidak sadarkan diri?  

17. Jelaskan hukum mabit di Muzdalifah dan Mina?  

18. Kapan jamaah haji dapat melontar jamrah Aqabah?  

19. Amalan apa yang dilakukan jamaah pada hari tasyriq?  

20. Apa hukumnya menggunting atau mencukur rambut ketika tahallul?  

21. Kapan jamaah haji dapat bernafar?  

22. Dam itu terdiri beberapa macam?  

23. Siapa yang dikenakan dam dan kapan waktu membayarnya?  

24. Apa perbedaan qurban dengan dam?  

25. Jelaskan tentang tayamum dan shalat dalam pesawat?  

26. Jelaskan apa yang dimaksud dengan badal haji, bagaimana pendapat para 

madzhab?  
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27. Bagaimana pelaksanaan shalat ketika berada di Arafah, Muzdalifah, dan Mina?  

28. Apa yang anda ketahui tentang shalat janazah? Jelaskan!  

29. Apa yang dimaksud sujud tilawah dan sujud syukur?  

30. Apa yang dimaksud dengan ziarah ke Madinah sebutkan tempat bersejarah di 

Madinah?  

 

B. Penugasan  

 

1. Buatlah proses pelaksanaan haji tamattu’, haji qiran dan haji ifrad!  

2. Buatah proses perjalanan haji gelombang I dan gelombang II !  

3. Buatlah proses ibadah haji petugas!  

a. Petugas PPIH  

b. Petugas Yang Menyertai Jamaah Haji.  
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 
Modul Bimbingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah bagi Petugas Haji  menjelaskan tentang 

kaidah ibadah haji, hukum ibadah haji, umrah dan ziarah yang diuraikan dalam tiga bahan 

ajaran dan dapat disimpulkan  sebagai berikut:  

1. Uraian Bahan Ajar 1: Kaidah haji; menjelaskan secara ringkas tentang  istilah dalam 

ibadah haji dan umrah.  

2. Uraian Bahan Ajar 2: Masalah haji, umrah dan ziarah; menjelaskan tentang 

permasalahan ibadah haji/umrah serta hukumnya berdasarkan hadist maupun 

pendapat imam madzhab.  

3. Uraian Bahan Ajar 3: Pelaksanaan ibadah haji petugas; menjelaskan tentang 

permasalahan ibadah haji, baik petugas PPIH Arab Saudi maupun petugas yang 

menyertai jamaah haji.  

4. Dari modul ini peserta diharapkan mengerti dan mampu menyelesaikan permasalahan 

Manasik Haji, Umrah dan Ziarah yang timbul di lapangan sehingga jamaah haji dapat 

terlayani dengan baik dan dapat melaksanakan dengan sah dan sempurna.  
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